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ABSTRACT

The development of chat applica as WhatsApp and Telegram encourages the
creation of chatbots that support i
Chatbots with artificial intellige

and provide access at any time. One of them, the problem of repeated questions related to

nversations between humans and computers.
gy effectively reduce service response time

the teacher membership administration process in the PGRI organization in Musi Rawas
Regency, can be solved by developing an artificial intelligence-based chatbot. The purpose
of this study is to develop a chatbot that can facilitate the delivery of information and
provide accurate responses. This study proposes a chatbot by implementing the support
vector machine (SVM) algorithm with natural Language Processing (NLP). The results of
the SVM model test obtained an accuracy of 95.89%, a precision of 96.00%, and a recall
0f 95.89%. This shows that the SVM model has good performance to be used as a chatbot
model in providing accurate question responses. The results support the implementation of
chatbots on the WhatsApp platform to facilitate access to information. The results of the
study show that chatbots can provide responses that are in accordance with user questions,
and the implementation of chatbots with the WhatsApp platform makes information
services easier to access, and provides efficient and responsive solutions to user needs.

Keywords: Chatbot, Machine Learning, Natural Language Processing, Support Vector
Machine
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ABSTRAK

lpp dan Telegram mendorong terciptanya
chatbot yang mendukung percak , antara manusia dengan komputer. Chatbot
dengan teknologi kecerdasan b f mengurangi waktu respons layanan dan
memberikan akses kapan saja. Salah satunya, permasalahan pertanyaan yang berulang
terkait proses administrasi keanggotaan guru di organisasi PGRI Kabupaten Musi Rawas,
dapat ditangani dengan mengembangkan chatbot berbasis kecerdasan buatan. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan chatbot yang dapat mempermudah penyampaian
informasi dan memberikan respons yang akurat. Penelitian ini mengusulkan
mengembangkan chatbot dengan menerapkan algoritma support vector machine (SVM)
dengan natural language processing (NLP). Hasil dari pengujian model SVM
mendapatkan akurasi sebesar 95.89%, presisi 96.00%, dan recall 95.89%. Hal ini,
menunjukkan model SVM memiliki performa yang baik untuk digunakan sebagai model
chatbot dalam memberikan respons pertanyaan yang akurat. Hasil ini, mendukung untuk
implementasi chatbot pada platform WhatsApp guna mempermudah penyampaian
informasi. Hasil dari penelitian menunjukkan chatbot dapat memberikan respons yang
sesuai dengan pertanyaan pengguna, serta implementasi chatbot dengan platform
WhatsApp membuat layanan informasi semakin mudah diakses, dan memberikan solusi
yang efisien dan responsif untuk kebutuhan pengguna.

Perkembangan aplikasi chat sep|

Kata kunci: Chatbot, Machine Learning, Natural Language Processing, Support Vector
Machine
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BAB 1

ULUAN

1.1 Latar Belakang Peneliti

Perkembangan teknologi informasi telah merevolusi komunikasi, terutama
melalui aplikasi chat seperti WhatsApp, Facebook Messenger, dan Telegram.
Awalnya, program-program ini digunakan untuk interaksi manusia ke manusia,
tetapi sekarang telah berkembang dengan hadirnya chatbot yang memungkinkan
percakapan cerdas manusia ke komputer melalui teks atau suara[1]. Chatbot telah
berkembang tidak hanya menjawab pertanyaan sederhana, tetapi mampu
melakukan tugas-tugas administratif dan memberikan layanan khusus. Hal ini
membuka peluang penggunaan chatbot di organisasi dan lembaga publik untuk
meningkatkan kualitas layanan [2].

PGRI Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu cabang dari organisasi
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) yang berada di tingkat kabupaten.
PGRI Kabupaten Musi Rawas merupakan organisasi yang berfokus pada bidang
pendidikan dan anggotanya terdiri dari para guru. Dalam struktur organisasinya,
PGRI Kabupaten Musi Rawas terbagi dalam 14 cabang yang masing-masing
berlokasi di tingkat kecamatan. PGRI Kabupaten Musi Rawas memiliki peran
penting dalam memfasilitasi berbagai kebutuhan anggotanya, termasuk dalam hal
pengelolaan data keanggotaan dan penyediaan informasi terkait layanan yang
dibutuhkan oleh para guru.

Dalam operasionalnya, PGRI Kabupaten Musi Rawas menggunakan aplikasi
sistem informasi Kartu Tanda Anggota (KTA) Digital PGRI untuk mengelola data
keanggotaan para guru. Namun, penggunaan aplikasi ini secara mandiri
menghadirkan tantangan tersendiri bagi para guru. Banyak guru di Kabupaten Musi
Rawas yang masih kesulitan memahami proses administrasi yang perlu dilakukan.
Pertanyaan yang sama terkait prosedur administrasi umum sering diajukan,
sehingga admin harus memberikan penjelasan berulang. Hal ini mengurangi

efisiensi waktu dan sedikit menguras tenaga kerja admin. Oleh karena itu
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diperlukan layanan yang dapat menjawab pertanyaan secara otomatis, seperti

chatbot berbasis machine learn

Chatbot mampu menjaw| aan dengan cepat, konsisten, dan dapat

diakses kapan saja tanpa harus respons dari staf [3]. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan penggunaan chatbot efektif dalam meningkatkan
layanan informasi. Seperti penelitian D. Akbar et al yang melakukan transformasi
customer service manual menjadi chatbot dengan memanfaatkan teknologi
kecerdasan buatan natural language processing (NLP), hasil penelitian
menunjukkan chatbot dapat memberikan layanan pelanggan yang lebih cepat,
efisien, dan tersedia kapan saja [4]. Berikutnya penelitian oleh M. Mustaqim et al
menunjukkan chatbot berbasis machine learning dan NLP dapat meningkatkan
pelayanan publik dengan lebih cepat, akurat, dan efisien, serta memudahkan
interaksi melalui pemahaman bahasa alami [5].

Berdasarkan permasalahan dan penelitian yang telah ada sebelumnya, maka
pengembangan chatbot berbasis machine learning dengan natural language
processing (NLP) akan dikembangkan. Pengembangan chatbot ini akan
menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Algoritma SVM dipilih
karena efektif dalam menemukan hyperplane yang memisahkan kelas-kelas dalam
data dan juga sangat baik untuk klasifikasi multi-kelas [6]. Selain itu, hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh J. Dixit et al menunjukkan algoritma SVM memiliki
akurasi yang lebih tinggi dalam klasifikasi pertanyaan pengguna dibandingkan
dengan algoritma lainnya[7]. Selanjutnya penelitian ini difokuskan pada
pengembangan chatbot yang mampu memberikan layanan informasi dengan
respons yang akurat. Dengan menerapkan teknologi kecerdasan buatan, chatbot
diharapkan dapat memberikan solusi efektif terhadap permasalahan yang dihadapi

organisasi dalam mengelola informasi serta meningkatkan kualitas layanan.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar penelitian yang dibahas, maka dapat

diidentifikasi masalah se ut:

1. Organisasi Persatual Republik Indonesia (PGRI) memiliki
Aplikasi Sistem informasi Keanggotaan Guru yang disebut KTA Digital
PGRI, namun banyak guru yang masih kesulitan dalam melakukan
proses administrasi di aplikasi tersebut karena keterbatasan informasi

yang disampaikan oleh admin kepada para guru.

2. Pertanyaan yang diajukan berulang sehingga mengurangi efisiensi waktu

dan juga membebani tenaga kerja admin.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dibahas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan sistem chatbot untuk memberikan layanan

informasi yang akurat?

2. Bagaimana integrasi teknologi pada chatbot agar mempermudah

menyampaikan informasi?

Batasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah pada penelitian yang dilakukan

sebagai berikut:

1. Chatbot yang dikembangkan hanya digunakan untuk memberikan
layanan informasi terkait Aplikasi Sistem Informasi Keanggotaan Guru
atau KTA Digital PGRI, tidak menangani layanan kompleks seperti

keuangan atau administrasi mendalam.

2. Dataset yang digunakan pada pengembangan chatbot ini dibuat

berdasarkan observasi karena kurangnya data yang sudah ada.
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enerapan teknologi kecerdasan buatan pada pengembangan chatbot

hanya menggunaka oritma machine learning, yaitu support

vector machine (SV. ma lainnya dan pembelajaran mendalam

(deep learning) tida n pada penelitian ini.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah, tujuan

penelitian ini adalah:

1.

2.

Mengembangkan chatbot berbasis machine learning dengan natural

language processing (NLP) untuk memberikan informasi yang akurat.

Mengembangkan chatbot dengan integrasi platform WhatsApp untuk

mempermudah dalam penyampaian informasi.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Dengan adanya sistem chatbot dapat memberikan informasi yang
berguna sehingga membantu para guru atau anggota yang kesulitan
dalam proses administrasi di Aplikasi Informasi Keanggotaan atau KTA

Digital PGRI.

Melayani secara cepat dan akurat terhadap informasi umum tanpa

menunggu respons admin terlebih dahulu.

Mempermudah staf dalam proses administrasi di Organisasi.
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2.1 Literatur
2.1.1 Chatbot

Chatbot merupakan program komputer yang memungkinkan terjadinya
komunikasi antara komputer dan manusia dengan bahasa alami[2]. Singkatnya,
chatbot adalah percakapan secara virtual antara manusia dengan robot chat. Cara
kerja robot chat adalah dengan mencocokkan kata kunci atau pola kata yang mirip
dari input pengguna. Jika pengguna mengirim permintaan maka robot chat akan
mencocokkan kata kunci atau mencari query yang tepat dan dikirimkan respons
kembali kepada pengguna [8].

Secara sederhana sistem chatbot dapat di program hanya dengan menentukan
aturan-aturan (rule based) berdasarkan kata kunci atau pola kata. Namun chatbot
berbasis aturan (rule based) hanya mampu menangani permintaan pengguna yang
sederhana dan terbatas. Chatbot modern dikembangkan dengan teknologi mutakhir
seperti artificial intellegence (Al), machine learning, deep learning, dan natural
lenguage processing (NLP) [2]. Teknologi ini memungkinkan chatbot memahami
dan merespons pertanyaan pengguna dengan lebih tepat dan alami. Melalui
machine learning, chatbot belajar dari interaksi sebelumnya, dan dengan NLP,
chatbot memahami kata-kata serta konteks, sehingga bisa memberikan jawaban
yang relevan dan sesuai.

Dalam konteks layanan publik, chatbot dijadikan sebagai sarana  untuk
mengakses informasi, memberikan pelayanan, atau menjawab pertanyaan yang
sering kali diulang [5]. Chatbot berfungsi sebagai penyedia layanan otomatis
dengan respons yang cepat dan efektif kepada pengguna, sehingga bermanfaat

untuk memenuhi kebutuhan pengguna secara instan dan efisien [9].

2.1.2 Natural Language Processing
Natural Language Processing (NLP) merupakan cabang dari teknologi

kecerdasan buatan yang bertujuan agar komputer dapat memahami bahasa alami
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atau manusia. Dalam pemrosesan bahasa alami (NLP) terdapat dua langkah utama

yaitu persiapan data (data pr ing) dan pengembangan algoritma. Pada

tahap persiapan data, teks p kan pembersihan agar komputer dapat

melakukan analisis sehingga n dalam tahap pengembangan algoritma
selanjutnya[10].

Berbagai bidang pengembangan berbasis NLP menghasilkan banyak
teknologi yang dapat memudahkan manusia. Salah satu yang sangat bermanfaat
dalam konteks bahasa yaitu mesin penerjemah seperti Google Translate [11].
Bidang lainnya, sistem pengenalan suara atau asisten virtual seperti Alexa, Siri, dan
Google Asisstant yang memungkinkan perangkat dapat memahami dan merespons
dari perintah suara maupun teks [12]. Penggunaan NLP pada analisis sentimen juga
sering digunakan untuk menganalisis opini atau emosi yang berasal data teks [13].

Selain itu, teknologi NLP pada chatbot juga berperan signifikan. Salah satu
model chatbot canggih ChatGPT juga menerapkan teknologi NLP. Namun
ChatGPT tidak dikembangkan hanya dengan teknologi NLP biasa tetapi
menggunakan model deep learning berbasis transformer yang jauh lebih pintar.
Model canggih ini mampu menangani berbagai tugas kompleks, membantu

produktifitas dengan respons bahasa alami yang lebih baik[14].

2.1.3 Text Processing

Pada tahap persiapan data dalam pemrosesan text (text preprocessing)
melibatkan beberapa teknik pembersihan seperti tokenisasi, stemming,
lemmitazion, dan menghilangkan kata yang tidak penting (stopwords removal) [15].
Teknik-teknik ini penting dilakukan agar data teks dapat diolah secara efisien dan
akurat pada tahap berikutnya, yaitu pengembangan model algoritma machine
learning [16].

a. Pembersihan teks

Proses penghapusan karakter yang tidak diperlukan, seperti angka,
simbol, tanda baca tertentu, atau karakter khusus, bertujuan untuk menyaring
elemen-elemen yang dapat mengganggu analisis atau pemrosesan lebih

lanjut. Selain itu, langkah ini juga mencakup penghilangan spasi berlebih
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serta penggantian karakter-karakter tertentu agar teks menjadi lebih bersih

dan terstruktur, sehingga dah diproses dalam tahap berikutnya tanpa

adanya gangguan dari elefi>ip)glllen yang tidak relevan.

o

Teks diubah menjadi huruf kecil untuk memastikan konsistensi makna

b. Lowercasing

setiap kata, sehingga tidak terjadi kesalahan interpretasi atau
penganggapannya sebagai bentuk yang berbeda, meskipun secara visual
terlihat berbeda. Hal ini penting agar pemrosesan data tetap akurat dan dapat
mencegah ambiguitas dalam analisis lebih lanjut.
c. Tokenisasi

Proses pemecahan teks menjadi bagian-bagian terpisah atau token,
seperti kata, frasa, atau kalimat, bertujuan untuk memudahkan pemrosesan
teks secara lebih terstruktur. Setiap token kemudian dapat dianalisis atau
diproses secara individual, memungkinkan pengolahan informasi yang lebih
mendalam, seperti penghitungan frekuensi kata, analisis sentimen, atau
pengenalan pola tertentu. Proses ini, yang dikenal dengan istilah tokenisasi,
merupakan langkah awal yang penting dalam berbagai aplikasi pengolahan
bahasa alami (NLP) untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi analisis.
d. Stopword Removal

Menghilangkan kata-kata yang tidak penting untuk dianalisis, dengan
menghilangkan stopwords, model analisis dapat lebih fokus pada kata-kata
yang relevan, meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam memahami konteks
atau tema utama teks. Untuk bahasa Indonesia, proses ini bisa dilakukan
dengan menggunakan [library Sastrawi, yang dirancang khusus untuk
pengolahan bahasa Indonesia, sehingga mempermudah identifikasi dan
penghilangan stopwords dalam teks.
e. Stemming dan Lemmatization

Stemming bertujuan untuk merubah kata yang berimbuhan menjadi
bentuk dasarnya. Sementara lemmatization adalah proses mengubah kata ke
bentuk dasarnya atau /emma dengan mempertimbangkan konteks dan tata

bahasa. Lemmatization menggunakan kamus atau basis data bahasa untuk
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memastikan kata yang dihasilkan adalah bentuk dasar yang benar secara

n U

n

gramatikal. Misalnya,

"pelari,"” dan "larilah" semuanya akan

diseragamkan menjadi "1 makna dasar kata tersebut.

2.1.4 Feature Extraction TF3

Pada proses ini, kata-kata dikonversi menjadi angka dalam bentuk vektor
karena komputer hanya bisa mengenali dan memproses angka, tetapi perubahan ini
tetap menjaga makna dari kata-kata tersebut. TF-IDF (Term Frequency-Inverse
Document Frequency) merupakan salah satu teknik feature extraction dengan cara
menghitung bobot berdasarkan frekuensi kemunculan kata dalam sebuah dokumen
atau korpus. Perhitungan bobot ini dilakukan untuk menentukan tingkat
kepentingan suatu kata dalam dokumen. Perhitungan rumus T7F-IDF terbagi
menjadi dua yaitu TF (Term Frequency) dan IDF (Inverse Document Frequency),
kemudian dilakukan perhitungan akhir antara TF dan IDF [17].

a. Term Frequency (TF): mengukur seberapa sering kata muncul dalam

dokumen.

umlah kemunculan kata t dalam dokumen d
TF(t,d) = Lumehkemunculan kamt dalam dolumend . (1)

Jumlah kata dalam dokumen d

b. Inverse Document Frequency (IDF): IDF mengukur seberapa penting
atau umum kata tersebut di seluruh korpus, semakin kecil nilai IDF maka
akan dianggap semakin tidak penting kata tersebut, begitu pun
sebaliknya.

IDF(t, D) = IOg ( Jumlah total dokumen N )

Jumlah dokumen yang mengandung kata t + 1

Penambahan 1 pada penyebut adalah untuk menghindari pembagian
dengan nol jika kata tidak muncul di dokumen mana pun.

c. TF-IDF: Nilai TF-IDF dihitung dengan mengalikan dua skor tersebut:
TF —IDF(t,d,D) = TF(t,d) X IDF(t,D)...ccuvviuiiiiiiiiiiinannn, 3)

Nilai TF-IDF yang tinggi menunjukkan bahwa kata tersebut penting atau

relevan bagi dokumen tertentu dalam korpus, sedangkan nilai yang
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rendah menunjukkan bahwa kata tersebut kurang penting atau umum di

dalam dokumen ters

2.1.5 Machine Learning

Machine learning (ML) elajaran mesin adalah suatu kecerdasan
buatan yang belajar dari data (learn from data), dan mampu belajar secara mandiri
tanpa harus diprogram berulang kali oleh manusia [18]. Adapun usaha untuk
memperoleh kecerdasan buatan dengan melalui dua tahap yaitu latihan (training)
dan pengujian (testing). Tahap training bertujuan untuk melatih algoritma
sedangkan festing bertujuan untuk mengukur performa model yang telah dilatih.
Secara umum machine learning terbagi menjadi tiga kategori: Supervised Learning,
Unsupervised Learning, dan Reinforcement Learning [19].

Supervised Learning adalah salah satu tipe algoritma pelatihan dengan
mengandalkan kumpulan data yang sudah berlabel dengan benar. Tujuan dari
supervised learning adalah untuk membuat model yang dapat memprediksi output
yang benar dari input yang diberikan [20]. Sedangkan Unsupervised learning
mempelajari kumpulan data yang tidak memiliki label. Tujuannya adalah untuk
menemukan pola dan informasi, yang berguna untuk mengelompokkan atau
mengategorikan data. Algoritma ini bukan bersifat prediktif sehingga tidak
memiliki dataset training, melainkan pembelajaran dari data yang telah ada. [20].
Reinforcement Learning adalah salah satu teknik dalam machine learning yang
dilatih melalui sistem frial dan error. Teknik ini memungkinkan untuk belajar dari
pengalaman dan memaksimalkan kinerjanya dengan memperoleh umpan balik dari

lingkungan sekitarnya [21].

2.1.6 Support Vector Machine

Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu algoritma supervised
learning digunakan untuk tugas klasifikasi dan regresi yang memisahkan data ke
titik kelas yang berbeda dengan menemukan hyperplane terbaik yang membagi data

[22].
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Gambar 2.1 Hyperplane dan Margin pada SVM

Pada gambar 2.1 memperlihatkan SVM dapat memisahkan dua kelas data
dengan memaksimalkan margin untuk memisahkan antara titik data dengan
hyperplane. Dimana w-x-b=0 merupakan rumus persamaan hyperplane pemisah,
w-X-b=1 dan w-x-b=—1 merupakan persamaan margin untuk dua kelas berbeda.

Selain melakukan klasifikasi linier, SVM juga dapat melakukan klasifikasi
non-linier dengan efisien menggunakan teknik yang disebut kernel trik. Teknik ini
memungkinkan SVM untuk memetakan data ke ruang fitur berdimensi lebih tinggi
tanpa menghitungnya secara eksplisit. Intinya, SV’M memisahkan kelas-kelas data
dengan menarik margin. Margin ini dibuat sedemikian rupa sehingga jarak antara
margin dan data kelas adalah yang paling besar, sehingga kesalahan klasifikasi

dapat diminimalkan [23].

2.2 Penelitian terdahulu yang Relevan

Teknologi chatbot semakin dibutuhkan, penerapan chatbot dapat
memberikan dampak yang positif dibanyak sektor bidang seperti bisnis,
pendidikan, kesehatan, dan layanan pengguna atau pelanggan. Selain itu teknologi
chatbot yang digunakan juga berkembang, berbagai metode telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu agar penggunaan chatbot jauh lebih efisien. Berikut adalah

penelitian terdahulu yang relevan, dibahas dalam bentuk tabel:
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu yang relevan

No Judul Metode dan Hasil

Algoritma
1 Multi  Domain Me Vectorization: ~ Random Forest
CHAT BOT chat Bag of Words dan SVM
Using Random multidomain yang (BoW), menunjukkan
Forest and dapat merespons Algoritma: akurasi terbaik,
Machine pertanyaan Random Chatbot mampu
Learning [7] pengguna dengan Forest, SVM, mengurangi
(2018) akurasi tinggi Naive Bayes, waktu  proses
dalam  berbagai KNN, Decision dan
domain. Tree meningkatkan
layanan
pelanggan.

2 4 Bilingual Mengembangkan Pemrosesan Model mencapai
Chatbot  Using chatbot bilingual Bahasa Alami akurasi 98%
Support Vector untuk layanan dengan dataset untuk  dataset
Classifier on an retail yang bilingual, bilingual,
Automatic mampu Algoritma: Chatbot berhasil
Corpus Engine menangani bahasa Support Vector mengenali 100%
Dataset Inggris, Tagalog, Machine pertanyaan
[24](2020) dan campuran (SVM) dengan dalam  bahasa

Tagalog-Inggris  k-fold grid Inggris dan
(Taglish) dengan search cross- Tagalog,
akurasi tinggi. validation dan Chatbot
hash set menunjukkan
containment 94%  penilaian
untuk kepuasan
identifikasi pengguna.
atribut.

3 Ensemble Meningkatkan Algoritma: Akurasi  model
Method Builds a prediksi jawaban (Logistic sebesar 86%
Predictive by chatbot melalui Regression, dengan rata-rata
Integrating integrasi beberapa Random presisi 93%,
Several Models model dengan Forest, Ensemble
for Accurate menggunakan Multinomial technique
Answer metode ensemble Naive Bayes, meningkatkan
Prediction  on pada chatbot Decision Tree, stabilitas
Chatbot SVM) dengan prediksijawaban
[25](2021) Majority chatbot  dalam

Voting. beberapa
Vektorisasi: skenario
TF-IDF pertanyaan
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Artificia Mengembangkan  Algoritma:
Intelligence chat Random
Based univ Forest,
University men Decision Tree,
Chatbot  using algo Support Vector
Machine pem Machine.
Learning mesin untuk Fitur: TF-IDF,
[26](2021) meningkatkan N-gram.

efisiensi

komunikasi  dan

mengurangi

kunjungan fisik ke

universitas.
WhatsApp Mengembangkan  Algoritma:
Chatbot sistem chatbot  Support Vector
Customer layanan Machine.
Service  Using pelanggan Fitur: TF-IDF
Natural berbasis
Language WhatsApp dengan
Processing and klasifikasi  teks
Support Vector menggunakan
Machine algoritma SVM.
[22](2022)
A Chatbot Intent Mengembangkan  Algoritma:
Classifier ~ for chatbot untuk  Multinomial
Supporting High membantu siswa Naive-Bayes
School Students SMA dalam dan  Random
[27](2022) menentukan Kkarir Forest.

masa depan Fitur:

mereka melalui CountVectoriz

klasifikasi niat er, TF-IDF.

menggunakan

algoritma

machine learning.

andom  Forest
menunjukkan
kinerja  terbaik
dalam  respons
chatbot
dibandingkan
dengan Decision

Tree dan
Support Vector
Machine.

Model SVM
mencapai
akurasi 87,81%
dengan  waktu
respons rata-rata
0,8 detik,
meningkatkan
efisiensi
komunikasi
antara pelanggan
dan penjual
UMKM.

Random Forest
menunjukkan
kinerja terbaik
dengan akurasi
lebih dari 90%
untuk semua
metrik,
sementara
Multinomial
Naive-Bayes
lebih baik saat
menggunakan
CountVectorizer
dibandingkan
TF-IDF.



13

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Up%rade to Pro Version to Remove the Watermar

Pengembangan =~ Mengembangkan  Algoritma:
Chatbot chat anan Decision Tree,
Layanan Publik publi Naive  Bayes,
Menggunakan men Neural
Machine Mac ing Network.
Learning  dan dan ral
Natural Language
Language Processing untuk
Processing meningkatkan
[5](2023) efisiensi dan
kualitas layanan
publik.
Optimasi Mengoptimalkan  Natural
Chatbot dengan chatbot Language
Pemanfaatan menggunakan Processing
Natural Natural Language (NLP).
Language Processing untuk Pengujian:
Processing meningkatkan Black Box
[9](2024) responsivitas dan Testing dan
kualitas layanan User
chatbot dalam Acceptance
memberikan Test (UAT).
informasi ~ bagi
mahasiswa.
Banking Chatbot Mengembangkan  Algoritma:
Using NLP and chatbot perbankan Natural
Support Vector untuk Language
Machine meningkatkan Processing
[28](2024) layanan (NLP) dan
pelanggan dengan Support Vector
respons yang Machine
cepat dan akurat.  (SVM). Flask
digunakan
untuk API
backend,
PyTorch untuk
pemrosesan
data, dan PHP
untuk
antarmuka

web.

e

hatbot mampu
meningkatkan
kualitas layanan
publik  dengan
respons  yang
cepat dan akurat,
memberikan
layanan  yang
lebih  relevan,
serta menghemat
biaya
operasional dan
waktu.

Chatbot dengan
NLP
meningkatkan
aksesibilitas
informasi secara
cepat dan akurat.
Pengujian UAT
menunjukkan
pengguna sangat
puas dengan
skor 88,6%.

Chatbot
mencapai
akurasi 96%
dalam klasifikasi
pertanyaan
pengguna,
meningkatkan
kepuasan
pelanggan
efisiensi
operasional  di
sektor
perbankan.

dan
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Mengembangkan

chat

Pengembangan
Chatbot
Kesehatan
Mental
Menggunakan

Algoritma Long men
algoritma LSTM
menangani

Short-Term
Memory
[29](2024)

mem

solus tan

ment

dan
data sekuensial.

untuk

Menggunakan Model LSTM
algoritma menghasilkan
LSTM  untuk akurasi 93% dan
menangani validasi akurasi
pertanyaan 82%, dengan
berbentuk loss sebesar
sekuens teks 0,3% setelah 200
dalam dataset. epochs. Chatbot
Algoritma ini menunjukkan
dipilih karena kinerja baik
kemampuanny meskipun

a untuk terdapat sedikit
memproses overfitting.
data urutan

panjang.
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2.3 Kerangka Berpikir

Agar penelitian yang di

berjalan dengan baik, dibutuhkan sebuah
kerangka berpikir yang jelas d tur. Kerangka ini menjelaskan langkah-
langkah yang diperlukan mul tifikasi masalah, pengembangan solusi,
hingga implementasi dan evaluasi sistem. Berikut adalah kerangka berpikir yang

akan digunakan dalam pengembangan penelitian ini.

Judul Fakta
Pengembangan Chatbot untuk Belum adanya sistem
Layanan Informasi chatbot di organisasi
Keanggotaan Guru Persatuan Guru Republik
menggunakan Machine Indonesia (PGRI)
Learning dengan NLP Kabupaten Musi Rawas.

Rumusan Masalah 1 Ide
Bagaimana mengembangkan e Penerapan Machine
sistem chatbot untuk > Learning dengan
memberikan layanan informasi Natural Language
yang akurat? Processing (NLP)

| e Menyimpan pesan

Rumusan Masalah 2 pengguna untuk dilatih
Bagaimana integrasi teknologi ulang
pada chatbot agar
mempermudah menyampaikan
informasi? v

¢ Implementasi —» Evaluasi
Ide i
Integrasi Chatbot dengan
Platform WhatsApp

Gambar 2.2 Alur Kerangka Berpikir
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BAB I11

MET PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menyelidiki
pengembangan chatbot berbasis machine learning dengan natural language
processing (NLP), yang menggunakan algoritma support vector machine (SVM).
Dengan pendekatan ini diharapkan mampu mengungkapkan hasil performa,
tantangan, dan manfaat penggunaan chatbot dalam penelitian ini. Agar
memperjelas penelitian yang dilakukan maka dibuat kerangka diagram konsep alur

penelitian seperti pada gambar 3 di bawah ini.

Studi Literatur

v

Perumusan
Masalah

v

[ Pengumpulan
Data

Perancangan | Metode
Sistem ) CRISP-DM

[ Pengujian dan |
Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Konsep Alur Penelitian

16
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3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yan an dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

3.2.1 Metode Wawancara

Penulis melakukan wawancara langsung kepada Pengurus Organisasi PGRI
dan juga petugas Admin di Kabupaten Musi Rawas untuk memahami permasalahan
yang ada terkait prosedur administrasi atau penggunaan dari aplikasi KTA Digital
PGRI. Wawancara ini dilakukan untuk memastikan chatbot yang dikembangkan

sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.

3.2.2 Metode Observasi

Metode observasi digunakan dalam penelitian ini, mengamati secara
langsung pada proses administrasi yang terjadi di tempat lokasi penelitian. Dalam
hal ini, penulis diizinkan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap aplikasi
sistem informasi KTA Digital PGRI yang digunakan di organisasi PGRI Kabupaten
Musi Rawas. Observasi ini mencakup analisis terhadap fitur-fitur aplikasi, seperti
proses input pendaftaran, untuk mengetahui syarat-syarat yang dibutuhkan atau
ketentuan-ketentuan yang berlaku pada aplikasi tersebut. Informasi ini akan
digunakan sebagai dasar untuk membuat sampel dataset awal, yang nantinya akan
dilakukan augmentasi data agar memiliki dataset yang seimbang dan relevan untuk

dipelajari oleh model machine learning.

3.2.3 Metode Dokumentasi

Pada penelitian ini digunakan metode dokumentasi untuk memastikan data
yang digunakan sesuai dengan aturan dan pedoman di tempat penelitian. Dalam hal
ini, organisasi PGRI menyediakan sumber dokumen penting, yaitu buku AD/ART
(Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga), yang berisi ketentuan dan prinsip-
prinsip dasar operasional organisasi. Peneliti melakukan peninjauan untuk

memastikan data yang telah dikumpulkan sesuai dengan AD/ART.
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3.2.4 Metode Pustaka

Penulis melakukan pene endalam di berbagai sumber di internet

untuk memenuhi kebutuhan t teratur yang mendukung penelitian ini.

Sumber-sumber yang dikaji m , jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan.
Dengan memanfaatkan berbagai referensi ini, penulis memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam untuk mendukung analisis dan pengembangan yang

dilakukan.

3.3 Metode Pengembangan Sistem
Pada tahap pengembangan sistem, penelitian ini menggunakan metode
CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data mining) adalah standar

metode yang banyak digunakan dalam industri data mining.

Apakah
akurasi data
validasal mencapai
target?

Apakah data
sesuai dengan
pear 17

Apakah
tujuan bisnis

Business Data
Understanding Understanding

TIDAK:

Gambar 3.2. Alur Penelitian Metode CRISP-DM[30]

Pada gambar 3.2, ditunjukkan tahapan-tahapan dalam pengembangan metode
CRISP-DM. Tahap awal dimulai dengan business understanding bertujuan untuk
memahami manfaat yang ingin dicapai melalui chatbot, data understanding
berfokus pada eksplorasi informasi yang relevan untuk pengembangan chatbot,
data preparation dilakukan persiapan dataset yang akan digunakan untuk training
model. Setelah itu, pada tahap modelling, model machine learning ditentukan dan
diatur untuk kemudian digunakan dalam training data. Tahap evaluation dilakukan
untuk mengevaluasi hasil training model, sebelum akhirnya pada tahap deployment,
chatbot diimplementasikan pada platform WhatsApp untuk diuji secara langsung
[30].

3.3.1 Business Understanding
Pada tahap business understanding dilakukan pemahaman tujuan, manfaat
dan kebutuhan dari chatbot. Dalam hal ini, tujuan utama terciptanya chatbot adalah

memberikan layanan informasi kepada guru, yang mana ide ini muncul karena
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masalah pertanyaan yang sering diajukan atau berulang. Layanan chatbot dapat

memberikan informasi secara

an diakses kapan saja secara otomatis
sehingga dapat mengurangi wa s layanan. Selain itu juga, dengan adanya
chatbot kebutuhan layanan inf organisasi dapat terpenuhi dengan lebih

efisien.

3.3.2 Data Understanding

Pada tahap data understanding, dilakukan eksplorasi dan pemahaman
terhadap data yang telah dikumpulkan. Data yang relevan dengan kebutuhan
chatbot akan dianalisis dan diproses, kemudian disusun dalam bentuk dataset yang
sesuai. Selanjutnya, memastikan data dikelompokkan dan dikategorikan dengan
cara yang tepat berdasarkan tujuan bisnis yang telah ditentukan sebelumnya.
Pemahaman yang mendalam tentang data ini sangat penting agar informasi yang

diberikan oleh chatbot relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3.3.3 Data Preparation

Pada tahap data preparation, data yang telah dipahami dan dieksplorasi akan
dipersiapkan untuk digunakan dalam #raininig model. Proses ini mencakup langkah
penting seperti pembersihan data, duplikasi, dan inkonsistensi data.

Dalam hal ini, data preparation dilakukan sesuai dengan tujuan dan tipe data
yang digunakan, karena data berupa teks pertanyaan yang bertujuan untuk
menentukan jawaban yang sesuai pada chatbot, maka diperlukan tahapan
pemrosesan teks (text processing) agar data dapat dipelajari lebih baik oleh model
machine learning. Pemrosesan data teks yang dimaksud seperti pembersihan data,
memisahkan kata dari kalimat (fokenisasi), penghapusan kata tidak penting
(stopwords), normalisasi kata, dan pengubahan representasi teks menjadi format
numerik yang menggunakan 7F-/DF. Kemudian data yang telah diproses dipisah
menjadi dua data yaitu training dan testing, dimana data training untuk melatih

model sedangkan data festing untuk pengujian performa model.

3.3.4 Modelling
Selanjutnya pada tahap modelling, dilakukan perancangan model chatbot,

dimulai pembentukan model natural language processing (NLP) dari pemrosesan
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data teks sampai membentuk sebuah model vektorisasi term frequency-inverse

document frequency (TF-IDF).
yang menggunakan algoritma s> D] glor machine (SVM).

ian dilanjutkan pemodelan machine learning

3.3.5 Evaluation

Pada tahap evaluation dilakukan pengecekan performa model chatbot yang
telah dilakukan fraining data. Performa model dapat dilakukan dengan
membandingkan akurasi, presisi, sensitivitas, spesititas, dan FPR. Pada penelitian

ini, evaluasi akan mencakup Confusion Matrix dan Cross-Validaton.

a. Confusion Matrix

Confusion Matrix digunakan untuk mengevaluasi akurasi model prediksi
dalam masalah klasifikasi. Confusion Matrix menunjukkan berapa kali model
membuat prediksi yang benar atau salah dalam berbagai kategori, seperti True
Positive, True Negative, False Positive, dan False Negative. Melalui
Confusion Matrix, performa model dapat dipahami secara keseluruhan serta

mengidentifikasi area di mana model sering membuat kesalahan.

Actual Values
1 (Positive) 0 (Negative)
1
e I
% 1
%) 1
o 1
7 & TP I FP
% — (True Positive) I (False Positive)
> |
= 1
] 1
S I
= Tt T I
g <o I
A = I
en
9) 1
Z FN 1 TN
= (False Negative) I (True Negative)
1
1
1
H

Gambar 3.3 Tabel Confusion Matrix

1) True Positive (TP): ini adalah contoh yang diklasifikasikan dengan

benar sebagai positif.
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) False Positive (FP): ini adalah contoh yang salah diklasifikasikan

sebagai positif.

3) True Negative ( lah contoh yang diklasifikasikan dengan
benar sebagai ne
4) False Negative (FN): ini adalah contoh yang salah diklasifikasikan

sebagai negatif.

Yang kemudian akan digunakan untuk menghitung berbagai metrik

lainnya guna mengukur performa model chatbot, seperti:

a) Akurasi
Akurasi adalah ukuran seberapa baik model memprediksi kelas
sebenarnya dari data uji. Akurasi dihitung dengan membagi jumlah

prediksi yang benar dengan total jumlah prediksi.

TP+TN

AKUIAST = e oo (4)
TP+TN+FP+FN

b) Presisi
Presisi adalah ukuran seberapa baik model memprediksi kelas positif
dengan benar. Presisi dihitung dengan membagi jumlah prediksi

positif yang benar dengan total jumlah prediksi positif.

PLESIST = o oo ®)]

¢) Recall

Recall adalah ukuran seberapa baik model mendeteksi kelas positif.
Recall dihitung dengan membagi jumlah prediksi positif yang benar
dengan total jumlah kelas positif.

b. Cross Validation
Cross validation adalah metode statistik yang digunakan dalam

pembelajaran mesin untuk menilai seberapa baik performa model prediktif
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pada data yang belum dilihat. Teknik ini sangat penting untuk menghindari

masalah seperti overfittin stikan bahwa model dapat diandalkan dan

memiliki kemampuan ge ang baik pada data baru.

3.3.6 Deployment

Terakhir, pada tahapan deployment, hasil model yang telah diuji dan siap
digunakan akan diimplementasikan untuk melakukan klasifikasi intent (maksud)
pertanyaan pengguna secara real-time. Model ini akan diterapkan di backend server
secara lokal dengan memanfaatkan framework Flask Python sebagai application
programming interface (API), yang kemudian diintegrasikan dengan WhatsApp

untuk menyediakan layanan interaktif kepada pengguna.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian
3.4.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor Sekretariat Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) Kabupaten Musi Rawas, Kecamatan Muara Beliti, Provinsi
Sumatera Selatan. Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) adalah organisasi di
Indonesia yang anggotanya berprofesi sebagai guru. Organisasi ini didirikan
dengan semangat perjuangan para guru pribumi pada zaman Kolonial Belanda,

pada tahun 1912 dengan nama Persatuan Guru Hindia Belanda.

3.4.2 Waktu Penelitian
Estimasi pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Oktober 2024, seperti
yang terperinci dalam Tabel. Rencana ini mencakup jadwal kerja yang telah disusun

untuk proyek penelitian yang diharapkan dimulai pada tanggal tersebut.



U
Tabel 3. l(V\g

23

Protected by PDF Anti-Copy Free

rade to Pro Version to Remove the Watermark)
tu Penelitian

Jenis

Waktu Kegiatan

No Kegiatan Sep 2024 4 Nov 2024 Des 2024 Jan 2025
123 4123412341234

1 Pengajuan
judul
Pengumpu

> lan data
dan
penelitian

3 Penulisan
Proposal
Bimbingan

4
Proposal

5 Seminar
proposal

6 Pembuatan
Sistem

7 Bimbingan
Skripsi

] Ujian
Skripsi

3.5 Alat dan Bahan

ini:

Berikut ini adalah beberapa alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian

Tabel 3.2 Spesifikasi Perangkat

Perangkat/OS Spesifikasi

AMD Ryzen 3 3200U with

Acer Aspire A315-42/Windows Radeon Vega Mobile Gfx ~ 2.60

11 Pro GHz, 12GB RAM
Smartphone Xiaomi Snapdragon 7s Gen 2 Mobile
Redmi/Android 14 Platform Octa-core Max 2,4Ghz,

8GB RAM 256 Memory
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Ta .3 Spesifikasi Perangkat Lunak

Sistem Tools

Interpreter Visual Studio Code

Tabel 3.4 Bahan

No Bahan
1 Jurnal, Buku, dan Web
2 Kertas A4
3 Tinta

3.6 Analisis Kebutuhan dan Analisis Sistem
3.6.1 Analisis Kebutuhan

Agar pengembangan sistem chatbot berjalan sesuai apa yang diharapkan,
maka pada tahap ini peneliti akan menganalisis software atau library apa saja yang
dibutuhkan. Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap sistem yang akan dibuat,

berikut adalah daftar sofiware yang dibutuhkan peneliti:

a. Visual Studio Code

Visual Studio Code digunakan sebagai teks editor pada penelitan ini
karena memiliki antarmuka yang mudah digunakan. V'S Code mendukung
banyak bahasa pemrograman dan dilengkapi fitur pengunduhan ekstensi yang

dapat mempermudah dan mempercepat dalam pengembangan aplikasi.

b. Python

Python merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang mudah
dipahami dan populer. Ekosistemnya sangat luas mencakup berbagai pustaka
atau library yang mendukung dalam pengembangan web, analisis data,

kecerdasan buatan, sains komputer, dan banyak lagi.

c. Library Pandas

Library pandas merupakan library pemrograman python yang sering
digunakan dalam bidang ilmu data. Pandas menyediakan berbagai macam
tools dan fungsi yang sangat berguna untuk melakukan manipulasi data,

analisis data, dan persiapan data untuk analisis lebih lanjut.
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d. Library Numpy

Numpy adalah salah ary yang juga penting dalam bidang ilmu

data, matematika numeri lisis data. Numpy menyediakan struktur

data yang efisien untuk a dimensi dan berbagai fungsi matematika

untuk operasi numerik.

e. Library NLTK

Natural Language Toolkit (NLTK) adalah pustaka yang menyediakan
alat-alat untuk membangun program komputer yang bisa bekerja dengan
pemrosesan bahasa alami, seperti analisis sentimen, klasifikasi teks, dan
banyak lagi. Library NLTK sangat penting digunakan dalam pengembangan

chatbot ini.

f.  Library Sastrawi
Sastrawi merupakan library pemrosesan bahasa alami khusus untuk
bahasa indonesia. Fungsi untuk stemming (menghilangkan imbuhan) dan

tokenisasi (pemisahan kata) dapat dilakukan dengan library Sastrawi.

g. Library String, Re

Dua pustaka yang sangat berguna dalam Python untuk manipulasi string.
String menyediakan fungsi untuk dasar manipulasi teks, sedangkan 're'
(regular expressions) memungkinkan pencarian pola rumit dalam teks,
seperti pencarian, penggantian (replace), atau pemisahan berdasarkan pola

yang didefinisikan.

h.  Library Scikit-Learn

Scikit-Learn digunakan untuk pembelajaran mesin (machine learning).
Library ini menyediakan berbagai macam algoritma machine learning yang
dapat digunakan untuk berbagai tugas, seperti klasifikasi, regresi, clustering,
dan reduksi dimensi. Selain itu juga digunakan sebagai pengukuran performa

model machine learning yang telah dihasilkan.
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1. ibrary Matplotlib

Library Matplotlib library yang sering digunakan untuk

memvisualisasi data dal grafik, plot, histogram, grafik garis dan

grafik lainnya.

j. Library Joblib
Joblib adalah library yang berfungsi untuk menserialisasi objek python,

joblib merupakan alat yang dapat digunakan untuk menyimpan objek python

dan digunakan kembali. Dalam penelitian ini joblib digunakan untuk

menyimpan model machine learning yang telah dihasilkan.

k. Library Flask

Library  Flask merupakan [ibrary yang digunakan untuk
mengembangkan aplikasi web secara cepat dan ringan. Pada penelitian ini,
flask digunakan untuk membangun server APl Chatbot yang berfungsi untuk

menerima request dan mengirim respons kepada pengguna.

l.  Node.js

Node.js adalah platform runtime yang memungkinkan javascript dapat
berjalan di server-side atau diluar browser. Node.js memiliki berbagai library
yang dapat digunakan untuk memperluas fungsionalitas aplikasi termasuk

pada pengembangan chatbot kali ini.

m. Library WhatsApp-web.js

Whatsapp-web.js adalah sebuah library Node.js yang memungkinkan
untuk mengontrol whatsapp web di belakang layar dengan kode javascript.
Library ini berguna untuk menerima dan mengirim pesan whatsapp ke

pengguna secara real time.

3.6.2 Analisis Sistem

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem yang akan dibuat melalui
bentuk diagram alur flowchart. Analisis dilakukan dimulai pengguna membuka
whatsapp, lalu masuk ke halaman bot whatsapp, mengirim pesan ke bot, kemudian

pesan diproses oleh sistem chatbot, dan mengirim respons berupa output jawaban
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ke pengirim. Untuk memperjelas alur yang dimaksud, berikut adalah flowchart

sistem chatbot dapat dilihat pad

—» Halaman WhatsApp Bot

Input
Pertanyaan

Pertanyaan diproses

Output
Pertanyaan

Gambar 3.4 Flowchart Chatbot

Pada gambar 3.4 memperlihatkan sebuah flowchart bagaimana proses sistem
chatbot berjalan. Agar lebih jelas proses apa yang dilakukan pada alur diagram

Sflowchart sistem chatbot tersebut, berikut tahapan yang dilakukan:

a. Pertama pengguna membuka aplikasi whatsapp dan masuk pada tampilan
halaman layanan chatbot.

b. Pada halaman pesan whatsapp chatbot pengguna dapat mengetik pesan
atau pertanyaan dan mengirimkannya.

c. Setelah pertanyaan dikirim, sistem chatbot akan memproses pertanyaan
tersebut di belakang atau backend. Proses yang dilakukan melibatkan
natural language processing (NLP) atau pemrosesan bahasa alami.

d. Model machine learning akan memprediksi kecocokan pertanyaan dengan
data yang sudah dilatih. Setelah itu model memberikan oufput yang telah

diprediksi. Kemudian jawaban yang cocok dikirimkan ke pengguna.
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3.7 Metode Pengujian Sistem

Pada tahap ini diperluk

jian tambahan untuk chatbot yang telah
selesai dikembangkan. Penguj ujuan untuk memastikan bahwa sistem
chatbot berfungsi dengan baik engan spesifikasi yang dibutuhkan. Pada
penelitian ini akan menggunakan metode pengujian black box testing. Metode black
box testing adalah metode pengujian perangkat lunak di mana input diamati dan
output ditinjau tanpa perlu mengetahui kode pemrograman [9].

Pengujian black box testing ini dilakukan dengan uji coba mengirimkan
berbagai variasi input ke sistem chatbot dan mengamati respons atau output yang
dihasilkan. Dengan cara ini, berbagai skenario dilakukan untuk memastikan chatbot

berfungsi dengan baik saat digunakan oleh pengguna.

3.8 Rancangan Sistem

Agar memastikan pengembangan sistem chatbot dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan, diperlukan pembuatan rangkaian alur sistem yang
jelas dan terstruktur. Adapun rancangan yang akan dijabarkan dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu rancangan alur pembuatan model chatbot,
yang mencakup langkah-langkah dalam membangun model berbasis machine
learning dan natural language processing, serta rancangan arsitektur chatbot, yang
meliputi desain struktur sistem secara keseluruhan, termasuk integrasi dengan

platform pengguna seperti aplikasi chatting whatsapp.

3.8.1 Rancangan Model Chatbot

Proses perancangan model machine learning menggunakan algoritma
support vector machine (SVM). Proses dimulai dengan pengumpulan dataset yang
kemudian melalui tahap preprocessing seperti lower casing, cleaning, tokenizing,
stopwords removal, dan stemming. Data yang telah diproses dibagi menjadi data
latih dan data uji dan diubah menggunakan 7F-IDF Vectorizer. Selanjutnya, model
SVM dilatih menggunakan data latih. Setelah model terbentuk, dilakukan validasi
menggunakan data uji dengan mengukur performa dari confusion matrix dan cross

validation. Jika hasil akurasi memenuhi kriteria, model akan dideploy untuk
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digunakan pada sistem chatbot. Alur pembuatan model chatbot dapat dilihat pada

gambar 3.5.
Preprocessing

[ Case Folding ]
Pengumpulan Data Remove
Punctuation @

Tokenizing

5 [ )
[ Normalization ]
[Stopword Removaf] Chatbot
[ ) 1

Stemming
¢ Deployment Model
Split Data Latih, Uji T
Validasi Data Uji
¢ (confusion matrix,
. cross validation)
TF-IDF Vectorizer T
Model
Data Latih
A
Machine Learning
[Support Vector Machine ]

Gambar 3.5 Rancangan Alur Pembuatan Model Chatbot

3.8.2 Rancangan Arsitektur Chatbot
Berikut rancangan arsitektur chatbot yang telah dibuat dapat dilihat pada
gambar 3.6.



30

Protected by PDF Anti-Copy Free

Mengirim http:/Mlocalhost:80 N ) l
. Pesan @ I naturar Machine | -
L python 1| (omce || teemo ||
Processing P
- ) «— Classification
D Memberi  WhatsApp Web, ontroller I |

Pengguna respon

Chatbot Al Model J

Log Pesan Training Data

Gambar 3.6 Rancangan Arsitektur Sistem Chatbot

Pada gambar 3.6 memperlihatkan rancangan arsitektur chatbot yang
digunakan sebagai acuan untuk pengembangan akhir chatbot. Penjelasan atau alur

mengenai arsitektur rancangan sistem chatbot sebagai berikut:

a. Pada tahap pertama, pengguna mengirimkan pesan melalui whatsapp
untuk memulai interaksi. Kemudian pesan diterima oleh sistem chatbot

melalui library whatsapp web.js.

b. WhatsApp Web.js adalah sebuah library JavaScript berbasis node.js, yang
bertugas untuk menangkap pesan yang dikirimkan oleh pengguna. Selain
itu, /ibrary ini juga berperan dalam mengirimkan respons chatbot secara

real-time ke pengguna.

c. Setelah pesan dikirim melalui client whatsapp web.js, pesan tersebut
diteruskan ke lokal server melalui application programming interface (API)
yang dibangun dengan framework python Flask. API ini berperan sebagai
pengontrol utama yang mengelola komunikasi antara whatsapp web.js dan

model Al chatbot untuk memastikan pesan dapat diproses dengan baik.

d. Pesan yang diterima melalui API diteruskan ke model A/ chatbot untuk
diproses. Pada tahap ini, pesan dianalisis menggunakan teknik pemrosesan
bahasa alami (NLP) seperti remove punctuation, tokenisasi, normalization,

stopword removal, dan stemming. Setelah itu, model machine learning
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mengidentifikasi maksud dari pesan pengguna (intent classification)

dan menentukan respon ling relevan.

. Respons yang dihasilka el Al chatbot diteruskan kembali melalui

API dan mengirimkan r sebut ke whatsapp web.js, yang akhirnya

menyampaikan tersebut ke pengguna melalui aplikasi whatsapp.

. Setiap pesan yang diterima dan dikirimkan dicatat dan disimpan untuk
keperluan analisis lebih lanjut, seperti validasi dan pengembangan dataset

tambahan.

. Data log yang terkumpul digunakan untuk memperluas dataset. Variasi baru
dari pesan pengguna dibuat untuk melatih ulang model machine learning,
sehingga chatbot dapat memberikan respons yang lebih akurat dan sesuai

kebutuhan pengguna di masa depan.
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BAB 1V

HASIL PEN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Persatuan Guru Republik Indonesia
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) adalah organisasi profesi yang
mewadahi para guru, pendidik, dan tenaga kependidikan di seluruh Indonesia.
Didirikan pada tanggal 25 November 1945, PGRI bertujuan memperjuangkan hak-
hak guru, meningkatkan kompetensi, serta memajukan dunia pendidikan di
Indonesia. Tanggal berdirinya ini juga ditetapkan sebagai Hari Guru Nasional, yang
dirayakan setiap tahun untuk menghormati jasa para pendidik. PGRI memiliki
struktur organisasi yang hierarkis, mulai dari tingkat pusat, provinsi,
kabupaten/kota, hingga ranting di tingkat sekolah. Hal ini memungkinkan PGRI
menjangkau seluruh anggota dan memastikan pelaksanaan programnya secara
efektif.
Tujuan Utama PGRI:
a. Meningkatkan Profesionalisme Guru
PGRI berfokus pada pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan,
seminar, dan berbagai program peningkatan kapasitas agar guru mampu
menghadapi tantangan zaman.
b. Memperjuangkan Kesejahteraan Guru
Sebagai organisasi profesi, PGRI berperan aktif memperjuangkan hak-
hak guru, termasuk kesejahteraan finansial, penghargaan profesi, serta
perlindungan hukum dalam menjalankan tugas.
c. Mewujudkan Pendidikan Berkualitas
PGRI berkomitmen mendukung kebijakan pendidikan nasional dan
berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif,

dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

32
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4.1.2 PGRI Kabupaten Musi Rawas

Persatuan Guru Republi

ia (PGRI) Kabupaten Musi Rawas adalah
bagian dari organisasi PGRI ya di wilayah administratif Kabupaten Musi
Rawas, Provinsi Sumatera Sel nisasi ini berfungsi sebagai wadah bagi
para pendidik dan tenaga kependidikan untuk menjalin solidaritas, meningkatkan

profesionalisme, serta berkontribusi terhadap kemajuan pendidikan di daerah Musi

Rawas.
a. Visi
Terwujudnya Organisasi PGRI Kabupaten Musi Rawas yang
Profesional, Mandiri, Dinamis, dan Bermartabat
b. Misi

1) Meningkatkan profesionalisme dan etos kerja Guru, Dosen dan
Tenaga Kependidikan.

2) Mengembangkan potensi guru, dosen dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas keprofesiannya.

3) Mengoptimalkan kemampuan organisasi dalam menjalin hubungan
kerja sama dengan pihak lain.

4) Menumbuhkembangkan rasa senasib dan sepenanggungan, saling,
asah, asih serta asuh antara sesama anggota.

5) Berperan serta dan berdaya guna dalam memperjuangkan peningkatan
kesejahteraan guru, dosen dan tenaga kependidikan.

6) Berpartisipasi aktif dalam memajukan mutu pendidikan sesuai dengan
perkembangan dunia pendidikan.

7) Memperjuangkan jati diri dan martabat guru, dosen dan tenaga

kependidikan.

4.1.3 Aplikasi KTA Digital PGRI

Kartu Tanda Anggota (KTA) Digital PGRI adalah aplikasi Kartu Tanda
Anggota Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) yang digunakan untuk
registrasi dan pendataan anggota di seluruh Indonesia. KTA Digital PGRI dapat
digunakan sebagai: Bukti keanggotaan PGRI, E-Money (transaksi elektronik),
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Diskon khusus dengan berbagai merchant. Aplikasi KTA Digital PGRI dapat

diakses atau diunduh melalui si ‘oitalpgri.org.

KTA Digital PGRI dap

formasi penting seperti nama anggota,

nomor keanggotaan, foto an informasi lain yang diperlukan oleh

organisasi. Selain itu, KTA Digital PGRI juga dapat digunakan sebagai bukti

keanggotaan untuk mendapatkan layanan organisasi dalam berbagai fitur.

$ KTADIGITAL PGR

Aplikasi KTA DIGITAL PGRI

Kartu Tanda Anggota Persatuan Guru Repubiik indonesia

O Status Pendaftaran Anggots: EEEERRIIT)

®
@
)

c
19
g
F
o
z
w
g
=
o
-

@
@
®

Mutas| Karya Gury

>
=
*
>

o

<)
®
C)

Aspirasi Guru Lindungi Guru Layanan

- -
Berarca Hetuar

Gambar 4.1 Aplikasi KTA Digital PGRI

Pada gambar 4.1 memperlihatkan Aplikasi KTA digital PGRI yang
mempunyai banyak pilihan menu untuk kebutuhan informasi keanggotaan
organisasi. Aplikasi ini dirancang cukup lengkap untuk mendukung kebutuhan
anggota. Dalam kasus penggunaannya, sayangnya aplikasi ini masih sulit di
aplikasikan kepada guru-guru khususnya di wilayah Kabupaten Musi Rawas.
Banyak guru di wilayah Kabupaten Musi Rawas yang masih belum mengetahui jika

Aplikasi KTA Digital PGRI telah digunakan. Selain itu juga banyak guru yang
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mengalami Kesulitan dalam memahami prosedur administrasi dan penggunaan

aplikasi tersebut. Oleh karena enelitian ini mengusulkan pengembangan

chatbot berbasis machine le gan NLP untuk membantu menjawab

pertanyaan berulang secara ot ingga meningkatkan layanan informasi

dan efisiensi keanggotaan para guru.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dibuat secara mandiri oleh peneliti
yang didapatkan dari dua sumber. Sumber pertama yaitu dari hasil wawancara dan
observasi, yang dimana diporelah kumpulan data pertanyaan terkait prosedur
administrasi pada Aplikasi KTA Digital PGRI. Data pertanyaan disimpan manual
dalam bentuk format file csv sekaligus dilakukan pelabelan pada setiap pertanyaan.
Sumber kedua yaitu dari proses augmentasi data, dataset awal yang telah ada
selanjutnya dilakukan proses augmentasi teks agar memiliki variasi pertanyaan
yang lebih banyak. Untuk menjaga makna dari pertanyaan tetap konsisten, maka
teknik augmentasi teks yang dilakukan yaitu melakukan parafrase yang
memanfaatkan Large Laguage Model (LLM) dengan ChatGPT 4o. Setelah
dilakukan augementasi teks, diperoleh dataset akhir yang berjumlah 1.154 data.
Berikut adalah beberapa contoh data yang didapat diperlihatkan pada gambar 4.2
dalam bentuk dataframe.
import pandas as pd

df = pd.read csv('data/question.csv')
show_data(df, jumlah=9)
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pertanyaan tag

Bagaimana langkah-langkah untuk ceta i apa bisa dilakukan sendiri?

0 Bagaimana caranyaaa?? tanya_kta

1 Bisakah guru-guru yang ada disekolah k secara mandiri? tanya_daftar

2 Apakah guru honor tetap dikenakan bia ¢ pendaftaran anggota pgri? tanya_biaya_admin
3 Berapakah total biaya admin untuk pen ta pgri secara keseluruhan? tanya_biaya_admin

Tolong berikan informasi tentang berkas apa saja pak yang dibutuhkan untuk

4 mendaftar anggota pgri?. tanya_syarat

5 f:r?r:i;n::s?d.ika saya ingin tahu kartu anggota pgri saya sudah aktif atau belum? ? T ST ST
6 Apa itu KTA Digital PGRI? definisi_ktadigitalpgri
7 terimakasih akhiran

3 Halo! sapaan

Gambar 4.2 Dataset Chatbot

Terdapat 10 kelas pada dataset yang digunakan, jumlah setiap kelas dapat dilihat
pada gambar 4.3.

df['tag'].value_counts()

tag

tanya_biaya admin 15
tanya kia 158
tanya_daftar 150
tanya iuran 150
tanya status anggota 158
tanya_syarat 150
tanya_verifikasi 150
definisi ktadigitalperi 39
sapaan 33
akhiran 32

Name: count, dtype: inthé&
Gambar 4.3 Tabulasi Jumlah Dataset

Pada gambar 4.3 memperlihatkan kelas yang mewakili label atau tag dari
berbagai variasi pertanyaan untuk mengategorikan topik pertanyaan. Kategori

topik pertanyaan yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Kategori pertanyaan pengguna

Kategori Deskripsi

) ) Pertanyaan yang berkaitan tentang biaya untuk
tanya biaya admin
pendaftaran anggota PGRI.
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tanya kta

tanya daftar

tanya_iuran

tanya status anggota

tanya syarat daftar

tanya_verifikasi

definisi_ktadigitalpgri

sapaan

akhiran

Pertanyaan terkait dengan kartu tanda anggota,
i cetak kartu, unduh kta dan sebagainya.
yaan terkait pendaftaran anggota seperti
ndaftaran online, pendaftaran mandiri
dan sebagainya.

Pertanyaan terkait pembayaran iuran, seperti
berapa jumlah besaran iuran yang harus
dibayar.

Pertanyaan terkait status anggota, seperti
bagaimana cek status anggota, status anggota
terdaftar atau belum, status anggota aktif atau
tidak dan sebagainya.

Pertanyaan terkait syarat pendaftaran anggota
PGRI

Pertanyaan terkait verifikasi keanggotaan,
seperti bagaimana proses verifikasi.
Pertanyaan terkait aplikasi KTA Digital PGRI,
seperti apa itu KTA Digital PGRI dan apa
fungsinya.

Pesan berkaitan sapaan, seperti halo, selamat
pagi, salam solidaritas dan sebagainya.

Pesan penutup, seperti terima kasih, sangat
membantu, selamat tinggal, sampai jumpa dan

sebagainya.

4.2.2 Proses Text Preprocessing

Pada tahap ini dilakukan fext preprocessing yang meliputi case folding,

remove punctuation, cleaning, tokenizing, normalization, stopword removal, dan

stemming. Tahap preprocessing bertujuan untuk mengubah data teks menjadi

format yang lebih mudah diproses pada saat proses ekstraksi fitur dengan 7F-IDF.
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a. Case Folding

Tahapan case foldin embuat semua huruf dalam teks ke bentuk

huruf kecil (lowercasing rtujuan untuk meningkatkan konsistensi

data. Proses case folding dengan source code python berikut.

def case_folding(text):

return text.lower()
df['pertanyaan'] = df['pertanyaan'].apply(case_folding)

Hasil dari case folding dapat dilihat pada gambar 4.4.

sebelum sesudah tag
Bagaimana langkah-langkah untuk cetak bagaimana langkah-langkah untuk cetak
0 kartu pgri apa bisa dilakukan sendiri? kartu pgri apa bisa dilakukan sendiri? tanya_kta
Bagaimana caranyaaa?? bagaimana caranyaaa??
1 Bisakah guru-guru yang ada di sekolah bisakah guru-guru yang ada di sekolah tanva daftar
kami mendaftar secara mandiri? kami mendaftar secara mandiri? el

Apakah guru honor tetap dikenakan biaya apakah guru honor tetap dikenakan biaya
admin untuk pendaftaran anggota pgri? admin untuk pendaftaran anggota pgri?

Gambar 4.4 Hasil Proses Case Folding

tanya_biaya_admin

b. Remove Punctuaction

Data hasil dari proses case folding selanjutnya dilakukan proses remove
punctuation yaitu menghapus tanda baca untuk memastikan teks hanya terdiri
dari huruf, angka, atau spasi. Tanda baca yang dihapus seperti tanda tanya
(?), tanda titik (.), tanda koma (,), tanda seru (!) dan sebagainya. Proses
remove punctuaction dilakukan dengan source code python berikut.
import string

def remove_punctuation(text):

# Menghapus tanda baca menggunakan translate
text = text.translate(str.maketrans('', '',
string.punctuation))

return text

df['pertanyaan'] = df['pertanyaan'].apply(remove_punctuation)
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Hasil dar1 remove punctuation dapat dilihat pada gambar 4.5.

sebelum

bagaimana langkah-langkah untu
0 kartu pgri apa bisa dilakukan send
bagaimana caranyaaa??

bisakah guru-guru yang ada di se
kami mendaftar secara mandiri?

apakah guru honor tetap dikenakan biaya
admin untuk pendaftaran anggota pgri?

sesudah tag
aimana langkahlangkah untuk cetak
u pgri apa bisa dilakukan sendiri tanya _kta

aimana caranyaaa

kah guruguru yang ada di sekolah kami

- tanya_daftar
mendaftar secara mandiri el

apakah guru honor tetap dikenakan biaya tanya_biaya_admin

admin untuk pendaftaran anggota pgri

Gambar 4.5 Hasil proses remove punctuation

c. Tokenizing

Setelah data dilakukan remove punctuantion, proses selanjutnya adalah
melakukan fokenizing, yaitu memisahkan kata yang ada di suatu kalimat
sehingga menghasilkan data yang berbentuk sebuah token (kata-kata). Proses
tokenizing dilakukan dengan source code python berikut.

import nltk
nltk.download( 'punkt') # Unduh tokenizer jika belum diunduh
from nltk.tokenize import word_tokenize

def tokenize text(text):

tokens = word tokenize(text)
return tokens

df['pertanyaan'] = df['pertanyaan'].apply(tokenize_ text)

Hasil dari tokenizing dapat dilihat pada gambar 4.6.

sebelum sesudah tag
bagaimana langkahlangkah untuk cetak ,&2??3@&::, I?ngr:(la!:a:gll(;r;él untuk’,
0 kartu pgri apa bisa dilakukan sendiri ! + ot apa. ! tanya_kta

‘dilakukan’, 'sendiri’, "bagaimana’,

bagaimana caranyaaa . .
caranyaaa']

['bisakah’, ‘guruguru’, 'yang', "ada’, "di’,
‘sekolah’, 'kami’, 'mendaftar’, 'secara’,
‘mandiri’]

bisakah guruguru yang _a(lﬁa di sekolah kami e
mendaftar secara mandiri

[‘apakah’, ‘gury’, "honor’, ‘tetap’,
‘dikenakan’, 'biaya’, "admin’, 'untuk’,
‘pendaftaran’, "anggota’, ‘pgri’]

apakah guru honor tetap dikenakan biaya

admin untuk pendaftaran anggota pgri tanya_biaya_admin

Gambar 4.6 Hasil proses Tokenizing

d. Normalization
Pada tahapan normalization dilakukan normalisasi kata pada data
sebelumnya yang sudah diubah dalam bentuk token (kata-kata). Pertama,

tujuan dari normalisasi ini yaitu menghapus pengulangan huruf lebih dari dua
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kali d1 akhir kata, contoh ‘aplikasinyaaa’ menjadi ‘aplikasinya’. Selain itu,

yang kedua yaitu untuk us pengulangan kata lebih dari dua kali

contoh ‘guruguru’ menj Proses normalization dilakukan dengan

source code python berik

import re # import libary reguler exprexion (re)
def normalization word(word):

# Menghapus pengulangan karakter diakhir
word = re.sub(r'(.)\1+$', r'\1', word)

# Menangani pengulangan kata yang lebih dari satu kali
word = re.sub(r'(\b\w+)\1+', r'\1', word)

return word

df['pertanyaan'] = df['pertanyaan'].apply(lambda words:
[normalization word(word) for word in words])

Hasil dari normalization dapat dilihat pada gambar 4.7.

sebelum sesudah tag

['bagaimana’, 'langkahlangkah’, ‘untuk’,
‘cetak’, 'kartu’, 'pgri’, ‘apa’, 'hisa’,
‘dilakukan’, 'sendiri’, "bagaimana’,
‘caranyaaa’l

['bagaimana’, 'langkah’, ‘untuk’, ‘cetak’,
‘kartu’, 'pgri’, ‘apa’, 'bisa’, 'dilakukan’, tanya_kta
‘sendiri’, 'bagaimana’, ‘caranya’l

['bisakah’, ‘gurugury’, 'yang', 'ada’, 'di’, . . .. .. g .
1 'sekolah’, 'kami’, 'mendaftar’, 'secara’, [bisakah’, "gurv’, 'yang’, ‘ada’, ‘di, ‘sekolah’,

E e t daft.
‘kami’, ‘mendaftar’, ‘secara’, ‘mandiri'] LT

‘mandiri’]
['apakah’, 'gury’, "honor’, ‘tetap’, ['apakah’, 'guru’, "honor’, "tetap’,

2 ‘'dikenakan’, 'biaya’, "admin’, ‘'untuk’, ‘dikenakan’, 'biaya’, "admin’, 'untuk’, tanya_biaya_admin
‘pendaftaran’, 'anggota’, 'pgri’] ‘pendaftaran’, ‘anggota’, 'pgri’]

Gambar 4.7 Hasil proses Normalization

e. Stopword Removal

Proses stopword removal bertujuan untuk menghilangkan kata-kata
umum yang tidak memberikan informasi terlalu penting. Biasanya mencakup
kata-kata seperti ‘ini’, , ‘yang’, serta kata-kata yang sering muncul tetapi
tidak memberikan kontribusi pada pemahaman konteks. Selain itu,
penambahkan stopword dapat ditentukan atau ditambahkan sendiri sesuai
kebutuhan pada konteks analisis. Proses stopword removal dilakukan dengan
source code python berikut.

from nltk.corpus import stopwords
def remove_stop_words(words):
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# Tokenisasi seder
stop_words = set(s

engan memisahkan berdasarkan spasi
words('indonesian'))

# Menghapus stopwo uk penting

stop_words.discard hui')
stop_words.discard('belum")
stop_words.discard('jika')
stop_words.discard('tidak")

stop_words.discard('tau')

# Menambah kamus stopword
stop_words.update([
"yva", "kakak", "kak", "bapakibu", "pak", "ibuk", "buk",
llbUII’ Upgri"
1

# Filter kata-kata yang bukan stop word

filtered words = [word for word in words if word.lower() not
in stop_words]

return filtered_words

df['pertanyaan'] = df['pertanyaan'].apply(remove_stop_words)

Hasil dari stopword removal dapat dilihat pada gambar 4.8.

sebelum sesudah tag
['bagaimana’, 'langkah’, 'untuk’, 'cetak’,
0 ‘kartu’, ‘pgri’, "apa’, ‘bisa’, 'dilakukan’, ['langkah’, ‘cetak’, 'kartu’] tanya_kta
‘sendiri’, 'bagaimana’, ‘caranya’]
['bisakah’, ‘gury’, ‘'yang’, ‘ada’, "di’, 'sekolah’,

’ ', ‘sekolah’, daftar’, ’ diri’ t daft.
‘kami’, ‘'mendaftar’, ‘secara’, ‘mandiri’] Tty TR, R L TREREI] anya_cartar

[‘apakah’, 'guryu’, 'honor’, "tetap’,
2 ‘dikenakan’, ‘biaya’, "admin’, ‘untuk’,
‘pendaftaran’, ‘anggota’, 'pgri’]

['guru’, "honor', 'dikenakan’, 'biaya’, 'admin’,

‘pendaftaran’, ‘anggota’] tanya_biaya admin

Gambar 4.8 Hasil proses Stopword Removal

f.  Stemming

Tahapan stemming bertujuan untuk mengubah kata yang memiliki
imbuhan menjadi bentuk dasarnya sesuai dengan kamus bahasa yang
ditentukan. Dalam proses stemming ini, dilakukan dengan menggunakan
library Sastrawi yang merupakan /ibrary pemrosesan bahasa alami berbahasa
Indonesia. Proses stemming yang dilakukan sebagai berikut.

1) Melakukan proses stemming dengan source code python berikut
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from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory

# Membuat objek stemme
factory = StemmerFacto
stemmer = factory.crea

def stem_word(word):
# Melakukan stemming pada teks input
return stemmer.stem(word)

df['pertanyaan'] = df['pertanyaan'].apply(lambda words:
[stem word(word) for word in words])

2) Mengembalikan teks yang di tokenisasi dalam bentuk biasanya.

df['pertanyaan'] = df['pertanyaan'].apply(lambda words:
".join(words))

Hasil akhir dari proses stemming dapat dilihat pada gambar 4.9.

sebelum sesudah tag
0 [langkah’, 'cetak’, 'kartu'] langkah cetak kartu tanya_kta
1 ['guru’, 'sekolah’, 'mendaftar’, ‘mandiri’] guru sekolah daftar mandiri tanya daftar

['guru’, "honor’, ‘dikenakan’, ‘biaya’, 'admin’, guru honor kena biaya admin daftar

‘pendaftaran’, 'anggota’] anggota tanya_biaya_admin

Gambar 4.9 Hasil proses Stemming

4.2.3 Pembototan Kata dengan TF-IDF

Pembobotan pada kata atau ferm dapat dilakukan menggunakan library scikit-
learn dengan modul TfidfVectorizer. Modul TfidfVectorizer memungkinkan
penghitungan TF-IDF dengan rumus yang telah didefinisikan. Data pertanyaan
yang telah melewati pemrosesan teks kemudian dibagi menjadi data latih dan uji.

Proses pembagian data dapat dilakukan dengan source code python berikut.

from sklearn.model_selection import train_test_split
X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(df['pertanyaan'],
df['tag'], test_size=0.25, random_state=42)

Proses split data dengan memanfaatkan modul train_test split yang diimpor dari

library scikit-learn. Berikut konfigurasi pembagian data yang ditentukan.



43

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

Tabel 4.2 Konfigurasi Split Da

Fitur [‘pertanyaan’]
Label [“tag”]

Data Latih (X_train) 75%

Data Uji (X _test) 25%

Random State 42

Setelah dilakukan pembagian data, selanjutnya melakukan proses vektorisasi
TF-IDF, berikut kode python untuk melakukan vektorisasi atau pembobotan kata
pada data pertanyaan.

from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer

# TF-IDF Vectorization
vectorizer = TfidfVectorizer(ngram_range=(1, 2)

)
X_train = vectorizer.fit transform(X_train)
X_test = vectorizer.transform(X_test)

Untuk menampilkan hasil dari vektorisasi 7F-IDF, dilakukan dengan kode
python berikut.

fitur = vectorizer.get feature_names_out()
tfidf_df = pd.DataFrame(X_train.toarray(), columns=fitur)

selected_fitur = ['daftar', 'registrasi', 'verifikasi', 'cetak',
'syarat', 'iur', ‘'biaya', 'administrasi', 'link']
df_selected = tfidf_df[selected_fitur]

df_selected
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Berikut adalah contoh hasil dari proses vektorisasi 7F-IDF dapat dilihat

pada gambar 4.10.

daftar registrasi syarat iur biaya administrasi link

0 0250055 0.0 0379377 0.0 0.000000 0.0 00

1 0.000000 0.0 0418380 0.000000 0.000000 0.0 0.000000 0.0 00

2 0.000000 0.0 0000000 0.351307 0.000000 0.0 0.000000 0.0 00

3 0.000000 0.0 0257345 0.000000 O0.000000 0.0 0.000000 0.0 00

4 0.000000 0.0 0000000 0372718 0000000 0.0 0000000 0.0 00
871 0.000000 0.0 0000000 0.000000 0000000 0.0 0000000 00 00
872 0.000000 0.0 0.000000 0.000000 0.000000 0.0 0.000000 0.0 00
873 0.000000 0.0 0000000 0.000000 O0.000000 0.0 0.000000 0.0 00
874 0323919 0.0 0.000000 0.000000 O0.000000 0.0 0401444 0.0 00
875 0.000000 0.0 0.000000 0.000000 0.000000 0.0 0.000000 0.0 00

Gambar 4.10 Hasil Proses Pembobotan 7F-IDF

Hasil dari vektorisasi 7F-IDF disimpan dalam formal .pk/ menggunakan
library joblib untuk dipakai pada saat implementasi sistem chatbot. Proses

menyimpan model 7F-IDF dilakukan dengan kode python berikut.

import joblib

# Menyimpan TF-IDF Vectorizer
joblib.dump(vectorizer, 'model/tfidf_vectorizer.pkl"')

4.2.4 Pemodelan Support Vector Machine

Setelah mendapatkan hasil 7F-IDF, selanjutnya melakukan pemodelan
klasifikasi untuk chatbot menggunakan algoritma support vector machine (SVM)
dengan kernel /inear. Kernel linear dipilih karena sering dipakai untuk klasifikasi
teks dan memiliki performa yang baik untuk menangani fitur berdimensi tinggi
seperti data berbentuk 7F-IDF [31]. Selain itu juga, pendekatan One-vs-Rest (OVR)
digunakan untuk memodelkan klasifikasi SVM multiclass. Untuk membangun satu
model SVM multiclass dibutuhkan beberapa binary classification, dimana setiap
kelas ke-N sebagai kelas positif y=1 dibandingkan dengan semua kelas lainnya
selain N sebagai kelas negatif y=-1. Gambaran model SVM multiclass sesuai dengan

kelas data penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Model SVM One vs Rest

yi=1
Kelas

= —1 Hipostesis

kelas
Fi(x) = Wpx + by

tanya biaya admin a_admin
Kelas tanya_kta Bukan kelas tanya_kta F,(x) = (Wy)x + b,
Bukan kelas
Kelas tanya daftar F3(x) = (W3)x + bs
tanya_daftar
_ Bukan kelas
Kelas tanya iuran _ F,(x) = (Wy)x + b,
tanya 1uran
Kelas Bukan kelas
Fs(x) = (Ws)x + bs
tanya status anggota tanya status anggota
Kelas Bukan kelas
Fe(x) = (We)x + b
tanya syarat daftar tanya syarat daftar
Bukan kelas
Kelas tanya verifikasi _ ‘ F,(x) = (W;)x + b,
tanya_verifikasi
Kelas Bukan kelas

- - : . - : Fg(x) = (Wg)x + bg
definisi_ktadigitalpgri definisi_ktadigitalpgri

Kelas sapaan Bukan kelas sapaan Fo(x) = (Wg)x + by
Kelas akhiran Bukan kelas akhiran Fio(x) = (Wio)x + by

Oleh karena itu pada penelitian ini proses klasifikasi yang dipakai yaitu multiclass
classification sebanyak 10 kelas/kategori, implementasi dari pembentukan model
SVM multiclass dilakukan dengan tahapan berikut.

1. Tahap awal melakukan pembentukan model support vector machine (SVM),
proses pembentukan model SVM metode OvR juga dapat dilakukan menggunakan
library scikit-learn dengan kode python berikut.

from sklearn.SVM import SVC
model _SVM = SVC(probability=True, kernel='linear',
decision_function_shape='ovr')

2. Setelah model SVM dibentuk, selanjutnya melakukan pelatihan data dengan

menjalankan perintah kode berikut.
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model _SVM.fit(X_train, y_train)

3. Setelah proses pelatihan di

dan evaluasi. d

4.2.5 Evaluasi Model Support Vector Machine

, selanjutnya model dilakukan pengujian

Evaluasi model support vector machine (SVM), bertujuan untuk mengukur
kinerja model dalam mengklasifikasikan data berdasarkan hasil yang diperoleh
selama pelatihan. Ada dua teknik utama yang akan diterapkan pada pengujian ini,
yaitu confusion matrix dan cross validation.

a. Confusion Matrix

Pada pengujian confusion matrix datauji yang digunakan pada penelitian
ini yaitu sebesar 25%. Hasil dari pengujian confusion matrix dapat dilihat

pada gambar 4.11.

Confusion Matrix

akhiran - 4 0 1] 0 0 1] 0 1] 0 0
2 s - 40
definisi_ktadigitalpgri- 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0
sapaan- 1 0 6 0 0 0 0 0 0 0
tanya_biaya_admin- 0 0 0 o] 30
g tanya daftar- 0 ] 0 (]
3
G:J, i 0 0 0 0
= tanya_iuran - _20
tanya kta- 0 0 o 1]
tanya_status_anggota- O 0 0 B ¢
-10
tanya syarat- O 0 0 1
tanya_verifikasi- 0 0 0 0 0 0 0 7l 0
| | | | | | | | | -0
c ‘= c c ] ; o el ] — ‘A
£ g2 § E &€ &£ % g £ 8
= = a = o =2 @ & = =
2 ] I ] ‘DI [ > b n e
] Si I g 1] e H [ i}
@ > I
k=] b = = B o' . 2
@ @ e 3 5 £ m
x 5 B 5 & z
=l o i ]
ey > Ay =
E c ]
T 8 g
o 8

Predicted Label

Gambar 4.11 Pengujian Confusion Matrix
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ada’ gambar 4.11 merupakan visualisai nilai matrix dari pengujian

confusion matrix, yang baris (7True Label) sebagai sumbu y

merupakan label seben angkan (Predicted Label) sebagai x

merupakan hasil predik iagonal dari kiri atas ke kanan bawah
menunjukkan jumlah prediksi yang benar, sedangkan diluar diagonal
menunjukkan jumlah kesalahan prediksi. Dari nilai matrix tersebut dapat
dihitung nilai accuracy, precission dan recall. Proses perhitungan dapat

dilakukan dengan menggunakan library scikit-learn seperti pada gambar

4.12.

from sklearn.metrics import accuracy_score, precision_score, recall_score

# Menghitung metrik

accuracy = accuracy score(y_true, y_pred)

precision = precision score(y true, y_pred, average='welghted')
recall = recall score(y true, y_pred, average='weighted')

# Menampilkan hasil

print{f"Akurasi pada data uji: {accuracy*1eo:.2f}")
print{f"Presisi pada data uji: {precisionx100:.2f}")
print{f"Recall pada data uji: {recallx100:.2f}")

s 00s
Akurasi pada data uji: 95.89
pada data uji: 96.00
Recall pada data uji: 95.89

Gambar 4.12 Perhitungan Confusion Matrix

Pada gambar 4.12 merupakan proses perhitungan accuracy, precission
dan recall dari nilai confusion matrix. Hasil dari perhitungan dijabarkan pada

tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Confusion Matrix

Accuracy Precission Recall

95.89 96.95 95.89

Berdasarkan hasil perhitungan confusion matrix pada Tabel 4.4, model yang
digunakan menunjukkan performa yang sangat baik dengan nilai accuracy
95%, precision 96%, dan recall 95%. Hal ini mengindikasikan bahwa model

berhasil memprediksi dengan akurat.
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b. Cross Validation

Pada tahap pengujia ilakukan dengan metode cross validation,

tujuannya untuk mema wa model yang dikembangkan dapat

menghasilkan hasil yan dan tidak bergantung pada pembagian
data tertentu. Dengan melakukan cross validation, kinerja model dapat di
evaluasi dengan berbagai subset data, sehingga dapat meminimalkan risiko
overfitting dan memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai
kemampuan model dalam menghadapi data yang belum pernah dilihat

sebelumnya. Berikut merupakan visualisasi pengujian metode cross

validation dapat dilihat pada gambar 4.13.

| O LA e L) P e

3T T T T T T T T
] [

Y]
T
=
L1 R el = L= = e Y = ~ B
L B =% r v r -t [
1 ot e Ao, L e
[

= [w4)

pE

T
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[
[4]=]
m
=
1

0
£}

Cross-Validation Scores Support Vector Machine

—&— Fold Score
=== Average Score

Score

Fold1 Fold2 Fold3 Fold4 FoldS Fold6 Fold7 Foldg Fold9 Fold 10
Fold

Gambar 4.13 Pengujian Cross Validation

Berdasarkan visualisasi cross-validation scores untuk model Support

Vector Machine yang ditampilkan pada gambar 4.13, dapat dilihat bahwa
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model tersebut memiliki performa yang tinggi dengan nilai rata-rata fold

sebesar 96%. Hal ini m

an bahwa model support vector machine

yang dilatih mampu me rforma yang dapat diandalkan.

4.2.6 Deployment Model

Model TF-IDF dan SVM yang telah dikembangkan melalui berbagai tahap
selanjutnya diimplementasikan pada sistem chatbot. Chatbot dirancang
menggunakan /ibrary whatsapp-web.js sebagai interaksi pesan chatbot dengan
pengguna melalui aplikasi WhatsApp. Untuk menggunakan library whatsapp-
web.js hal pertama yang dilakukan yaitu menginstall JavaScript runtime

environment (Node.js).

"8 Nodejs Setup = * |

Destination Folder

Choose a custom lecation or dick Next to install, n Qld ¢
U=l I

Install Node. js to:

]C: \Program Filesnodejs!,

Change...

Back Mext ] Cancel

Gambar 4.14 Proses Install Node JS

Setelah Node.js di install selanjutnya menginisialisasi projek seperti pada

gambar 4.15 berikut.
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TERMINAL

PS E:\Chatbot> [J

Gambar 4.15 Membuat projek chatbot

Setelah projek dibuat, langkah selanjutnya meng-install modul whatsapp-web.js
dan packaged yang dibutuhkan.

O Chatbot

TERMINAL

PS E:\Chatbot> npm install whatsapp-web. js
1 \ reify:g@pedroslopez/moduleraid: bulk request {

Gambar 4.16 Proses install modul whatsapp-web.js
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Setelah modul whatstapp-web.js di install, langkah selanjutnya memprogram

pembuatan bot whatsapp, dapa pada gambar 4.17.

authStrategy: ne
A
};

client.on( gr’', («

it client.sendMessage(message.from, response.data);

error
console.error( 'Error sending data to Python API:', error);

Y.
B

client.initialize();
ot B Llveshae @  in1s colaz

Gambar 4.17 Program chatbot WhatsApp

Penjelasan pada gambar 4.17 merupakan sebuah kode implementasi
sederhana untuk membuat bot WhatsApp menggunakan library whatsapp-web.js.
Bot mendengarkan pesan yang diterima di WhatsApp, memeriksa apakah pesan
tersebut bukan berasal dari grup atau pengirim itu sendiri. Pesan yang diterima

dikirimkan ke API melalui alamat http.//localhost:8080/process dengan metode

POST. Alamat API tersebut akan memproses pesan menggunakan model 7F-IDF
dan teknik NLP (Natural Language Processing), lalu mengklasifikasikannya
menggunakan model SVM (Support Vector Machine). Hasil dari proses ini


http://localhost:8080/process
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kemudian dikembalikan kepada pengguna dalam bentuk respons yang sesuai.

Implementasi kode program set dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut.

PDF

om flask import Flask, regues d

chatbot import chatbot ai, chatbot_log
app = Flask(__name_ )

fapp.route( , methods=["POST"])
f proces i

chatbot_log(pesan)

bot['re

apﬁ; run{port=8

fre & ) Python extension loading...

Gambar 4.18 Kode Program Server API Chatbot

Penjelasan pada gambar 4.18, kode tersebut adalah backend API yang
dibangun dengan library Flask Python yang berfungsi untuk menerima data pesan
dari bot WhatsApp, memproses pesan menggunakan fungsi chatbot, mencatat log,
dan mengembalikan respons ke pengirim. Data pesan dikirimkan dalam format
JSON ke endpoint /process dengan metode POST, lalu diambil dan disimpan dalam

dictionary yang mencakup nomor pengirim, waktu pengiriman, dan isi pesan
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Pada bagian statement from chatbot import chatbot ai, chatbot log

digunakan untuk mengimpor chatbot ai dan chatbot log dari modul

chatbot, yang dimana pad hatbot_ai berisi kode program untuk

melakukan preprocessing text g dikirimkan pengguna, dan melakukan
klasifikasi pesan melalui model support vector machine (SVM) yang telah dilatih.
Sementara pada fungsi chatbot log berisi kode program untuk melakukan
penyimpanan pesan yang diterima dalam bentuk format file .txt. Pesan diproses
oleh fungsi chatbot ai untuk mendapatkan respons, dan setiap pesan yang diterima
disimpan menggunakan fungsi chatbot log. Setelah itu, AP mengembalikan
respons ke bot WhatsApp untuk diteruskan ke pengirim pesan. Berikut kode

program untuk implementasi pada fungsi chatbot ai dapat dilihat pada gambar

4.19.

on', encoding=‘utf-8')

loaded_model = joblib.load( 'moc
loaded_vectorizer = joblib.loadf]' model/tfidf vectorizer|.pkl'[j
=f chatbot_ai(message):

sample_tfidf = loaded_ve transform([preprocess_text_from_user(message)])
probabilitas = loaded_mo ct_proba(sample_tfidf).flatten(}

threshold = 0.3

label_idx = np.argma xt"pmbal&nilita's}

label_idx]

=": label_name,
: random.choice(responses| 'default

": label_name,
andom.choice(responses|label_name] )

Gambar 4.19 Kode Program Model Al Chatbot

Berikut kode program untuk implementasi pada fungsi chatbot log dapat
dilihat pada gambar 4.20.
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chatho

opel
file.w

Gambar 4.20 Kode Program Menyimpan Pesan

Setelah proses development chatbot selesai, langkah berikutnya yaitu
melakukan testing chatbot melalui aplikasi WhatsApp. Berikut adalah demo
percakapan dari chatbot whatsapp yang terintegrasi dengan model machine

learning.

Chatbot Layanan Informasi Keanggotaan PGRI Kab. Musi Rawas

- o & 2
last seen today at 10:58 PM
& Messages and calls are end-to-end encrypted. Mo one outside chat, not ever WhatsApp, can resd or lsten tothem, Select to learn more;
This chat is with a-business account, Select for more info,
Halo

M

Halo, selamat datang di chatbet Layanan Informasi Keanggotaan Persatuan Guru Republik
Indonesia [PGRI).Saya bisa memberikan informasi terkait administrasi seperti pendaftaran,
syarat, ataupun informasi terkait aplikasi KTA Digital PGRI

Apa itu KTA Digital PGRI? P

ktadigitalpgri.org

ktadigitalpgtiorg

KTA Digital PGRI adalah aplikasi Kartu Tanda Anggota Persatuan Guru Republik Indonesia
(PGRI) yang digunakan untuk registrasi dan pendataan anggota di seluruh Indonesia, vzl

KTA Digital PGRI dapat digunakan sebagai: Bukti keanggotaan PGRI E-money (transaksi
elektronik), Diskon khusus dengan berbagai merchant.

Aplikasi KTA Digital PGRI dapat diunduh di menu unduh di situs ktadigitalpgri.org.

Gambar 4.21 Demo Chatbot pada WhastApp Web ke- 1

Dapat dilihat pada gambar 4.21 chatbot dapat menjawab secara otomatis dan

respons sesuai dengan maksud pesan yang dikirim oleh pengguna.
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Chatbot Layanan Informasi Keanggotaan PGRI Kab, Musi Rawas
|ast seen today at 10:58 PM

o g o

elektronik), Diskon khusus dengan berbagai
Aplikasi KTA Digital PGRI dapat diunduh di s ktadigitalpgri.org.

saja syarat untuk menjadi anggota pgri bapalk/ibu?

SEM o
ktadigitalpari.org
https://ktadigitalpgri.crg
Syarat-syarat untuk menjadi anggota Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) adalah:
Warga negara Indonesia, Tenaga pendidik. Sanggup taat kepada Pancasila dan UUD 1945,
Membayar biaya keanggotaan.
Untuk mendafiar menjadi anggota PGRI, Anda dapat melakukan langkah-langkah berikut:
1. Siapkan pas foto menggunakan baju batik pari kusuma setengah badan dengan latar
warna bebas, maksimal ukuran file 250 KB ey
2. Untuk pendaftaran secara mandiri bisa melalui tautan: https://ktadigitalpgri.org =
3. Isi formulir pendaftaran dengan data yang benar, termasuk nama dan NIK sesuai KTP
4. Klik tombol "Kirim"
5. Cetak bukti pendaftaran dan beritahu ke petugas admin kecamatan atau kabupaten,
bisa kirimkan bukti melalui daring. Selanjutnya admin akan melalukan validasi dan
verifikasi jika data telah mememnuhi syarat.
6. Cetak Kartu Tanda Anggota (KTA) ke PGRI Kabupaten atau secara mandiri melalui unduh
KTA di Aplikasi KTA Digital PGRI
© #  Typeamessage 9

Gambar 4.22 Demo Chatbot pada WhastApp Web ke- 2

Dapat dilihat pada gambar 4.22 chatbot masih dapat memberikan respons

yang sesuai dengan maksud pesan terkait syarat pendaftaran anggota PGRI.

Chatbot Layanan Informasi Keanggotaan PGRI Kab. Musi Rawas
last seen today at 10:58 PM

o % 0

Apa ltu chabot?

BM &

8 Maaf saya tidak mengerti, jika ada kendala dan butuh bantuan lebih lanjut. Hubungi
langung Admin, Wa: 081254567590

Gambar 4.23 Demo Chatbot pada WhastApp Web ke- 3

Namun pada gambar 4.23 memperlihatkan chatbot memberikan respons tidak
memahami maksud dari pesan pengguna, karena pesan diluar topik dan tidak

termasuk pada data pelatihan model machine learning.
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21:44 3'533 all ‘?lll @) 39+

& Chat InformasiKe.. & 3

{ay

A Messa re end-to-end encrypted.
No one outside of this chat, not even WhatsApp, can
read or listen to them. Tap to learn more.

Apakah ada biaya admin untuk pendaftaran
anggota pgri? Gk pm.

Pendaftaran dan pencetakan kartu anggota
pgri tidak dipungut biaya, namun bapak/ibu
berkewajiban untuk membayar iuran setelah
resmi menjadi anggota.
Besaran iuran anggota PGRI ditentukan
berdasarkan AD/ART adalah sebagai
berikut:

1. PNS/PPPK Rp. 10.000/bulan

2. HONORER Rp. 6000/Bulan 9:44 pm

& Message bV © 0

Gambar 4.24 Demo Chatbot pada WhastApp Android ke- 1

Pada gambar 4.24 memperlihatkan chatbot whatsapp pada tampilan android,
pengguna memberi pertanyaan dan chatbot masih memberikan respons yang sesuai

terkait pertanyaan tentang biaya pendaftaran anggota PGRI.
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< Chat n Informasi Ke... ¢

:
last se m *

{ay

A Messa re end-to-end encrypted.
No one outside of this chat, not even WhatsApp, can
read or listen to them. Tap to learn more.

Apakah ada biaya admin untuk pendaftaran
anggota pgri? Gk pm.

Pendaftaran dan pencetakan kartu anggota
pgri tidak dipungut biaya, namun bapak/ibu
berkewajiban untuk membayar iuran setelah
resmi menjadi anggota.
Besaran iuran anggota PGRI ditentukan
berdasarkan AD/ART adalah sebagai
berikut:

1. PNS/PPPK Rp. 10.000/bulan

2. HONORER Rp. 6000/Bulan 9:44 pm
Terkait verifikasi anggita pgri apakah harus
menunggu lama? 9:54 pm &/

Terkait verifikasi, admin akan segera
melakukan pengecekan, jika data registrasi
bapak/ibu telah memenuhi ketentuan.

Jika Bapak/Ibu masih mengalami kendala,
silakan Hubungi langung Admin, Wa:
081234567890

9:54 pm

& Message bV © 0

Gambar 4.25 Demo Chatbot pada WhastApp Android ke- 2

Selanjutnya pada gambar 4.25 dapat dilihat chatbot masih memberikan

respons yang sesuai dengan maksud pertanyaan terkait verifikasi anggota PGRI.
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22:03 233l HSall @354

< Chat n Informasi Ke... ¢

:
last se m *

Pendaftaran kan kartu anggota
pgri tidak di namun bapak/ibu
berkewajiba bayar iuran setelah

resmi menjadi anggota.
Besaran iuran anggota PGRI ditentukan
berdasarkan AD/ART adalah sebagai
berikut:

1. PNS/PPPK Rp. 10.000/bulan

2. HONORER Rp. 6000/Bulan G

Terkait verifikasi anggita pgri apakah harus
menunggu lama? 9:54 pm v/

Terkait verifikasi, admin akan segera
melakukan pengecekan, jika data registrasi
bapak/ibu telah memenuhi ketentuan.

Jika Bapak/Ibu masih mengalami kendala,
silakan Hubungi langung Admin, Wa:
081234567890

9:54 pm

Bagaimana cara mendapat kartu anggota
pgri? 10:02 pm v/

Cetak Kartu Tanda Anggota (KTA)

dapat dilakukan di kantor Sekretariat
PGRI Kabupaten Musi Rawas, alamat:
Kecamatan Muara Beliti Kompleks Kantor
Dinas Pendidikan. Bapak/Ibu juga dapat
mencetak KTA secara mandiri melalui
dashboard Aplikasi KTA Digital PGRI
dengan mengklik menu "Unduh". Setelah file
KTA diunduh, pencetakan bisa dilakukan
sendiri. Namun, untuk mendapatkan
kualitas bahan kartu yang lebih baik,
disarankan mencetak KTA di Kantor
Sekretariat PGRI Kabupaten Musi Rawas.

10:02 pm

@ Message 0 © o

Gambar 4.26 Demo Chatbot pada WhastApp Android ke- 3

Berikutnya pada gambar 4.26 dapat dilihat chatbot masih memberikan

respons yang sesuai dengan maksud pertanyaan terkait kartu tanda anggota PGRI.
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4.2.7 Pengujian Sistem

Sistem chatbot yang tela il dikembangkan akan dilakukan pengujian

sistem untuk memastikan c/ nan informasi keanggotaan guru dapat

berjalan dengan baik dan sia n oleh pengguna. Dalam pengujian ini
metode yang digunakan yaitu metode blackbox testing. Skenario yang dilakukan
terdiri dari aksi, ekspetasi yang diharapkan, dan hasil pengujian. Hasil blackbox

testing dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Pengujian Black Box

No Aksi Ekspetasi yang Hasil
diharapkan Pengujian
1 Mengirim pesan “hai” Chatbot memberikan Memberikan
respons respons akurat
2 Mengirim pesan Chatbot memberikan Memberikan
pertanyaan “Apa itu KTA respons respons akurat
Digital PGRI?”
3 Mengirim pesan Chatbot memberikan Memberikan
pertanyaan “Bagaimana respons respons akurat

cara daftar anggota pgri,

apakah bisa dilakukan

mandiri?”
4 Mengirim pesan Chatbot memberikan Memberikan
pertanyaan “Syarat untuk respons respons akurat

pendaftaran anggota pgri

apa saja?”

5 Mengirim pesan Chatbot memberikan Memberikan

pertanyaan ‘“Apakah ada respons respons akurat
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biaya admin  untuk

pendaftaran an
pgri?”

Mengirim pesan
pertanyaan “Tolong
berikan informasi

mengenai iuran anggota

pgri?”

Mengirim pesan
pertanyaan “Bagaimana
caranya mengetahui
sudah terdaftar online di

aplikasi kta digital pgri?”

Mengirim pesan
pertanyaan “Apakah
cetak kartu bisa dilakukan
mandiri melalui aplikasi

KTA Digital PGRI?”

Mengirim pesan
pertanyaan “Saya sudah
mendaftar online, untuk
proses verifikasi nanti

bagaimana?”

Mengirim pesan “Terima

kasih”

Chatbot

respons

Chatbot

respons

Chatbot

respons

Chatbot

respons

Chatbot

respons

memberikan

memberikan

memberikan

memberikan

memberikan

Memberikan

respons akurat

Memberikan

respons akurat

Memberikan

respons akurat

Memberikan

respons akurat

Memberikan

respons akurat
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11 Mengirim pesan di luar Chatbot memberikan "Memberikan

topik informasi spons tidak memahami respons akurat

sud pesan yang

Irim

12 Mengirim pesan Pesan disimpan dalam Pesan berhasil

bentuk format txt disimpan

4.3 Pembahasan

Chatbot Layanan Informasi Keanggotaan Guru dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman Python dengan integrasi framework Flask untuk membangun
backend server API, serta memanfaatkan teknologi machine learning dan natural
language processing (NLP) untuk memahami serta merespons pertanyaan
pengguna secara otomatis. Chatbot dirancang agar dapat diakses melalui platform
aplikasi chatting seperti WhatsApp, memudahkan pengguna mendapatkan layanan
informasi secara cepat dan fleksibel melalui perangkat apa pun.

Proses pengembangan chatbot dilakukan secara terstruktur dengan mengikuti
alur metode CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data Mining) yang
terdiri dari enam tahapan:

1. Business Understanding: ldentifikasi kebutuhan layanan informasi
keanggotaan guru, seperti informasi prosedur administrasi keorganisasian.

2. Data Understanding: Analisis masalah data yang ada, seperti pertanyaan
umum yang sering diajukan oleh para guru terkait proses administrasi.

3. Data Preparation: Proses text preprocessing data hingga ekstrasi fitur agar
data yang digunakan terstruktur dan efisien untuk pelatihan model machine
learning.

4.  Modeling: Pemberntukan model vektorisasi TF-IDF dan machine learning
menggunakan algoritma support vector machine.

5. Evaluation: Evaluasi performa model machine learning berdasarkan pengujian
confusion matrix dan cross validation untuk memastikan model yang

dihasilkan memiliki perfoma yang baik.
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6. Deployment: Implementasi chatbot ke dalam platform WhatsApp dengan

i Flask dan library whatsapp-web.js.
isasi PGRI di Kabupaten Musi Rawas,

mengintegrasikan framew

Chatbot diimplementasikan
dengan tujuan meningkatkan k anan informasi keanggotaan guru secara
efektif dan efisien. Dengan memanfaatkan teknologi machine learning, chatbot
mampu memberikan tanggapan yang relevan terhadap pertanyaan-pertanyaan dari

para guru atau pengguna.
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KESI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pengembangan
chatbot untuk layanan informasi keanggotaan guru, dapat disimpulkan chatbot
dapat memberikan respons yang sesuai terkait perfanyaan yang sering diajukan.
Hal ini dibuktikan dengan performa model support vector machine dengan tingkat
akurasi 95.89%, presisi 96.00% dan recall 95.89%. Penerapan pemrosesan bahasa
alami (NLP) juga membantu meningkatkan akurasi model dan respons chatbot.
Selain itu, implementasi chatbot dengan WhatsApp membuat layanan informasi
semakin mudah diakses, dan memberikan solusi yang efisien dan responsif untuk

kebutuhan pengguna.

5.2 Saran
Berikut adalah saran untuk penelitian mendatang baik untuk penulis ataupun
peneliti berikutnya:

1. Menerapkan pelatihan model secara berkelanjutan menggunakan data pesan
yang dikirim oleh pengguna untuk meningkatkan kemampuan adaptasi
chatbot terhadap perubahan kebutuhan informasi.

2. Mencoba model yang lebih efisien untuk chatbot, seperti Long Short-Term
Memory (LSTM), guna meningkatkan pemahaman konteks dan akurasi
dalam mengenali informasi yang dibutuhkan pengguna, sehingga chatbot
dapat memberikan respons yang lebih relevan.

3. Mengembangkan sistem pengelolaan berbasis web untuk mempermudah
pengelolaan dataset dan pelatihan model chatbot melalui antarmuka
halaman web yang terintegrasi, sehingga proses pengelolaan menjadi lebih

efisien dan user-friendly.
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KEPUTUSAN
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TENTANG
PENGANGKATAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA
PROGRAM STUDI INFORMATIKA FAKULTAS ILMU TEKNIK
UNIVERSITAS BINA INSAN LUBUKLINGGAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA, UNIVERSITAS BINA INSAN LUBUKLINGGAU

Mcmperhatikan Bahwa deagan scicsamya mahasiswa menyusun Sknps: Program Studs Informatika Fakuktas limu Toknik
Tahun Akademik 2024/2025, maka periu monunjuk dan mengangkat Dosen Penguji Skripsi untuk meagujs
mahasiswa tersebut dalam menyclesakan kulishnya di Iimgkungan Universitas Bina Insan Lubuklinggau.

Mcmmbang I Bahwa dalam upaya menyclenggarskan pendidikan tinggi yang berkualitas dipendang periu

menganghat Dosen Penguyt Sknps: di hngkungan Uniy ersitas Bina Insan Lobukfinggau,
2 \ehnbun.-dngu Butir | (satu) terscbut di atas, maka dipandang periu mengcluarkan Surat

land bukumnya:
Mengingat 1 ulmg Lndmg No. 20 Tahun 2003 lentang Sistem Pendidikan Nasional,
2 P h Repubhk Ind 4 No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.
3 ktm\kﬁmhdmlm N al Republik Ind No. 232072000 wentang Podoman
Peay usunan Kunkulum Paduﬂm Tigg dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa,
4. Keputusan Memteri Pendidikan N | Republik Ind No. IMU2001 wntang Pedoman
Pengawasan-peogendalian dan Pembinaso Program Diph Sarjana den Pascasanana dv Perguruan
Tmggs.
5 SK Menteri Risct, Teknolog: Dan Peadidikan Timggi Republik Indoncsia Nomor 22VKPTA2019
lcmmg lzin Penggabungan Sekolsh Tingg: lmu Fkonomi Musi Rawas dan Sckolah Tinggi
dan limu Komputer Musi Rawas Menjadi Universitas Bina [nsan,
6. SK Kcauna Yayasan Nomor 01 HIVYPODT-PIgiKP/SKAV/2019 Tentang Pengangkatan Rekior
Unsversitas Bina lnsan Lubukim;
7. SK Rektor Universitas Bina Insan Nomor 1235/UNIV BUR/KP/SK2020 Tentang Penganghatan
Pejabat Pada Universitas Bina lnsan Lubuk hnggau,
8. Statuta Universitas Bina lnsen Lubuklnggsu
MEMUTUSKAN
Menctaphan
Pertama Menganghat Ssudara yang namany a lercantum pada lampiran tni, sebagal pengup Sknps Program Studs
Informatiks Fakultas Ilmy Teknik Tahun Akademik 20242025 & Universitas Bina losan Lubuklinggau,
Kedua Semua buna yang tmbul slobst dikcluwkannya Surat Keputusan im dibcbankan kepada anggaran
Universitas Bina Insan Lubuklinggau atau dana khusus vang disediakan untuk itu,
Ketiga Kepada yang bersangkutan diberikan honoranum yang besamy s sesuni dengan poraturan Universitas Bina
Insan Lubuklinggau:
Keempat Surat Keputusan i berlaku scyak tanggal ditctapkan, dengan k bula termvata Gk dian han

terdapat kekeliruan dalam peactapan surat keputusan i, akan thwh-lan-mnnualmn
Demikan Surat Keputusan 1mi ditetapkan untuk dilsksanakan scbagaimena mestinya
Ditetapkan &~ Lubukhinggou

Pada tamggal © 22 Januan 2025
Dekitn tas lmu Tekimk,

Tembusan Yth
| Kewa Yoywsmn Pendidiban Dwy Tunggel Palembung (schagas laguoran
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PERSA RU REPUBLIK INDONESIA
(PGRI)

TEN MUSI RAWAS

Sekretariat JIn. Moh. Amin Komplek Perkantoran Dinas Pendidikan- Kec. Muara Beliti Kab. Musi Rawas

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
Nomor : 012/UM/PGRI Kab.Mura/XX11/2024

1. Menindaklanjuti surat Dekan Fakultas Ilmu Teknik Universitas Bina Insan Lubuk Linggau
nomor: 1143/UNIV.BI/F.IT/P1/2024 , maka Ketua PGRI Kabupaten Musi Rawas dengan ini

memberikan Izin peneltian kepada:

Nama : Nurkholis Setiawan
NIM : 2102020032
Jurusan / Program Studi  : Teknik Informatika
Fakultas . Ilmu Teknik
Semester & 9

2. Untuk melaksanakan penelitian / pengumpulan data dalam rangka penyusunan skripsi,
berlokasi di kantor Sekretariat PGRI Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas.

3. Dengan Judul Skripsi: “Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi Keanggotaan Guru
menggunakan Machine Learning dengan Natural Language Processing (NLP)”.

Demikian Surat Keterangan Izin Penelitian ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya.

si Rawas, 7 Oktober 2024
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PE U REPUBLIK INDONESIA (PGRI)
@ ENGURUS

TEN MUSI RAWAS
Sekretariat : JIl. Moh. Amin Komplek Perkantoran Dinas Pendidikan- Muara Beliti Musi Rawas (31661

RAT KETERA A AH MELAKUKAN PI

Nomor : 01/Ket/Sus/0602/XXI1/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua PGRI Kabupaten Musi Rawas, menerangkan bahwa:

Nama :  Nurkholis Setiawan
Nim : 2102020032
Program Studi : Informatika
Fakultas :  Ilmu Teknik

Dengan ini menyatakan yang sesungguhnya bahwa nama mahasiswa tersebut di atas BENAR telah
melaksanakan penelitian di Kantor PGRI Kabupaten Musi Rawas selama 45 Hari, dengan Judul
Penelitian "Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi Keanggotaan Guru
menggunakan Machine Learning dan Natural Language Processing (NLP)".

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan sebagaimana
mestinya.




Tanggal
Tempat Penelitian
Narasumber 1/ Jabatan

Narasumber 2 / Jabatan
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Formulir WAWANCARA

mber 2024
riat PGRI Kabupaten Musi Rawas

Eko Sujarwo, M.Pd / Sekretaris
Dian Rahmawati / Staf Admin

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah PGRI Kab. Musi Rawas Ya, kami dalam operasionalnya PGRI
memiliki sebuah aplikasi untuk Kab. Musi Rawas memiliki aplikasi
pengelolaan keanggotaan guru?  untuk mengelola anggota guru yaitu
KTA Digital PGRI, aplikasi ini
berfungsi sebaga informasi tanda
keanggotaan guru
2. Apakah menurut bapak, guru- Untuk saat ini sudah banyak guru guru
guru di Kab. Musi Rawas sudah di kabupaten musi rawas yang sudah
bisa  menggunakan  aplikasi terdaftar sebagai anggota pgri, namun
tersebut secara mandiri? pada kenyataannya masih banyak guru
yang dominan belum mendaftar
sebagai anggota pgri. Kemungkinan
sebagian dari mereka memang belum
tau cara memanfaatkan apikasi atau
penggunaan dari aplikasi tersebut.
3. Kendala atau keluhan apa yang Biasanya kendala atau keluhan dari

pernah bapak terima dari guru-
guru terkait administrasi dari
aplikasi tersebut?

guru — guru ini adalah meereka belum
tau bagaiman cara menjadi anggota
pgri atau mereka belum tahu prosedur
administrasi apa yang harus dilakukan
untuk menjadi anggota pgri, mungkin
dikarenakan kurangnya informasi yang
disampaikan  kepada guru,
pada yang
lokasinya jauh dari pusat pelayanan
pgri ini.

para

terutama guru-guru
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U
Apa](<a}l1)g menurut bapak dari
kendala yang dihadapi p ,
diperlukan adanya pe

kualitas layanan di orga

Apakah menurut bapak jika saya
mengusulkan membuat sebuah
sistem yang mampu memberikan
informasi secara otomatis seperti
chatbot, dapat
meningkatkan kualitas layanan di
organisasi?

membantu

Apa saja tugas yang dilakukan
sebagai  Admin di  PGRI
Kabupaten Musi Rawas?

Sebagai Admin kendala atau
keluhan apa yang sering terima
terkait

aplikasi

dari guru-guru
administrasi dari

tersebut?

Iya menurut saya perlu dilakukan
peningkatan kualitas layanan terutama
pada informasi, karena banyak guru —

guru ini  sepertinya kurang
mendapatkan informasi terkait
prosedur administrasi dalam

memahami penggunaan dari aplikasi
KTA Digital PGRI sebagai tanda
keanggotaanya.

Seperti  yang sudah  dijelaskan
teknologi chatbot mungkin menjadi
solusi efektif atau alternatif untuk
meningkatkan kualitas layanan di
organisasi pgri kabupaten musi rawas
ini. Saya pikir itu ide yang sangat baik.
Dengan chatbot, organisasi dapat
memberikan informasi secara otomatis
tanpa menunggu

menjawab satu per satu. Hal ini tentu

harus admin

akan meningkatkan efisiensi dan

kualitas layanan kami.

Sebagai admin disini saya bertugas

untuk  melayani dan mengelola
keanggotaan para guru di kabupaten
musi rawas melalui aplikasi KTA

Digital PGRI. Tugas saya yaitu seperti

proses pendaftaran, verifikasi,
pencetakan kartu, dan memberikan
pemahaman terkait prosedur
administrasi.

Kendala yang saya hadapi biasanya
saya sering kedatangatan guru yang
ingin mendaftar sebagai anggota pgri
namun guru tersebut masih belum
paham prosedur adminstrasi apa yang
dibutuhkan, pertanyaan yang sering
diajukan sama dan berulang sehingga
saya juga harus menjelaskan berulang.
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8. Jenis pertanyaan apa yang paling
sering diajukan oleh pj
saat terkait adminstrasi
penggunaaan dari aplik: PDF
Digital PGRI?

9. Apakah dari kendala

yang
dihadapi para guru, diperlukan

adanya peningkatan kualitas

layanan di organisasi?

10. Apakah jika saya mengusulkan
membuat sebuah sistem yang
mampu memberikan informasi
secara otomatis seperti chatbot,
dapat membantu meningkatkan
kualitas layanan di organisasi?

Seperti apa syarat pendaftaran, dimana
link pendaftaran mandiri, apakah cetak
kartu anggota bisa dilakukan sendiri,
berapa biaya iuran yang harus dibayar,
bagaimana mengetahui status anggota
saya masih aktif atau tidak, dan
pertanyaan lainnya terkait administrasi
dari aplikasi tersebut.

Iya menurut saya perlu adanya
peningkatan kualitas layanan, dalam
hal ini saya juga sebagai admin cukup
merasa terbebani dan respon waktu
layanan juga berkutang karena harus
menjawab pertanyaan berulang satu per

satu.

Pendapat saya juga sama dengan Bapak
Sekretaris Pengurus PGRI Kabupaten
Musi Rawas. Saya pikir itu ide yang
sangat  baik.  Dengan  chatbot,
organisasi dapat memberikan informasi
secara otomatis tanpa harus menunggu
admin menjawab satu per satu. Hal ini
tentu akan meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan kami.

Kesimpulan hasil wawancara:

Hasil wawancara menunjukkan bahwa aplikasi KTA Digital PGRI sudah
digunakan, namun banyak guru masih kesulitan memahami prosedur administrasi
karena minimnya informasi. Pertanyaan berulang dari guru sedikit membebani
waktu dan tenaga admin, sehingga respon layanan menjadi kurang efisien. Baik
pengurus maupun admin sepakat bahwa pengembangan chatbot dapat menjadi
solusi efektif untuk memberikan informasi otomatis, mengurangi beban admin, dan
meningkatkan kualitas layanan organisasi PGRI di kabupaten Musi Rawa
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Nama : Nurkholis Sctiawa

Nim : 2102020032

Program Studi : Informatika .

Pembimbing 1 : Dr. Muhammad Akbar, ST, M. IT

Pembimbing 2 : Andri Anto Tri Susilo, M. Kom

Judul : Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi Keanggotaan Guru

Menggunakan Machine Learning dengan Natural Language Processing (NLP)
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3. Rorwmosaiathan At} emgak ga\d!
bian Yerlent Jolun

N Lwer

RS R November L\.\\’.“'\\W (‘*

34 Onakiook adevean Leort konlany clqaxbot /011

dan Leovi lécm:) A;S“Vl“t""‘ Laivm‘qu :

Z 1% K‘&w"' Ao, londut ?mb‘mb"\g A @’T

23 ; b Wﬁbw«—} U portyan
IR ey R I
DL e iww,‘pg?(‘ﬁf%ﬂ

5T poelib—
Lokt any L vmirnna

_W CIsP DM W

Lubuklinggau, .2:% . Nolanbed 2024
Ketua Program Studi Informatika

udi Santoso, M. Kom)

& 0733-4003932 (Rektorat Universitas r-J 0812-1826-6228 (Marketing UNIVEI)

= 08C2-3151-5800 (Admin UNIVBI)
B oo




Protected by PDF Anti-Copy Free
(Upgrade to P

ywwatermark '
UNIVERSITAS 53 BINA INSAN

FAKULTAS ILMU TEKNIK

PROPOSAL SKRIPSI

Nama : Nurkholis Seti

Nim : 2102020032

Program Studi : Informatika

Pembimbing 1 : Dr. Muhammad Sol., VL IT

Pembimbing 2 : Andri Anto Tri Susilo, M. Kom

Judul : Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi Keanggotaan Guru

Menggunakan Machine Learning dengan Natural Language Processing (NLP)

TANDA TANGAN
NO | TANGGAL TOPIK KOMENTAR PEMBIMBING PEMBIMBING
1 2
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Ketua Program Studi Informatika
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LEMBAR PERE
Nama Mahasiswa : Nurkholis Setiawan
NIM 1 2102020032
Jenjang Pendidikan : Strata1(S1)
Fakultas : llmu Teknik
Program Studi : Informatika
Konsentrasi HE
Judul : Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi Keanggotaan Guru
Menggunakan Machine Learning dengan Natural Language
Processing (NLP)
Tanda
No Dosen Penguji Komentar Perbaikan TandJ;anngan Tangan
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\ LEMBAR R DISBE AN SKRIPSI

Nama - : Nurkholis Setiawan
Nim 12102020032
Progre}m Studi : Informatika
Pembl.mb!ng 1 : Dr. Muhamad Akbar, ST., M.IT
Pembimbing 2 : Andri Anto Tri Susilo, M.Kom
Judul : Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi Keanggotaan Gutu Menggunakan
Machine Learning dengan Natural Language Processing (NLP)
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Program Studi : Informatika
Pcmb!lnb!ng 1 : Dr. Muhamad Akbar, ST., M.IT
Pembimbing 2 ¢ Andri Anto Tri Susilo, M.Kom
Judul : Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi Keanggotaan Gutu Menggunakan
Machine Learning dengan Natural Language Processing (NLP)
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Nama Mahasiswa : Nurkholis Setiawan

NIM : 2102020032

Jenjang Pendidikan : Strata 1(S1)

Fakultas : llmu Teknik

Program Studi : Informatika

Konsentrasi e

Judul : Pengembangan Chatbot untuk Layanan Informasi Keanggotaan Guru

menggunakan Machine Learning dengan Natural Language
Processing (NLP)
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————" Jal Soeharto KM.13 Kelurahan Lubuk Kupang Kecamatan Lubuklinggau Selatan I
INIVERSIT

P D F Kota Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan

BEBAS PLAGIASI

Menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : Nurkholis Setiawan
NIM : 2102020032
Fakultas : Fakultas Ilmu Teknik
Program Studi : Informatika

Memiliki jurnal dengan Judul “Pengembangan Chatbot Layanan Informasi
Keanggotaan PGRI Kabupaten Musi Rawas Metode Support Vector Machine Dan
Natural Language Processing (NLP)” Telah dilakukan uji plagiasi dengan turnitin sebesar
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Abstrak

Perkembangan aplikasi chat seperti WhatsApp dan Telegram mendorong terciptanya
chatbot yang mendukung percakapan cerdas antara manusia dengan komputer. Chatbot dengan
teknologi kecerdasan buatan efektif mengurangi waktu respons layanan dan memberikan akses
kapan saja. Salah satunya, permasalahan pertanyaan yang berulang terkait proses administrasi
keanggotaan guru di organisasi PGRI Kabupaten Musi Rawas, dapat ditangani dengan
mengembangkan chatbot  berbasis kecerdasan buatan. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan chatbot yang dapat mempermudah penyampaian informasi dan memberikan
respons yang akurat. Penelitian ini mengusulkan mengembangkan chatbot dengan menerapkan
algoritma support vector machine (SVM) dengan natural language processing (NLP). Hasil dari
pengujian model SVM mendapatkan akurasi sebesar 95,89%, presisi 96,00%, dan recall 95,89%.
Hal ini, menunjukkan model SVM memiliki performa yang baik untuk digunakan sebagai model
chatbot dalam memberikan respons pertanyaan yang akurat. Hasil ini, mendukung untuk
implementasi chatbot pada platform WhatsApp guna mempermudah penyampaian informasi.
Hasil dari penelitian menunjukkan chatbot dapat memberikan respons yang sesuai dengan
pertanyaan pengguna, serta implementasi chatbot dengan platform WhatsApp membuat layanan
informasi semakin mudah diakses, dan memberikan solusi yang efisien dan responsif untuk
kebutuhan pengguna.

Kata kunci—Chatbot; Machine Learning; Natural Language Processing; Support Vector
Machine;

Abstract

The development of chat applications such as WhatsApp and Telegram encourages the
creation of chatbots that support intelligent conversations between humans and computers.
Chatbots with artificial intelligence technology effectively reduce service response time and
provide access at any time. One of them, the problem of repeated questions related to the teacher
membership administration process in the PGRI organization in Musi Rawas Regency, can be
solved by developing an artificial intelligence-based chatbot. The purpose of this study is to
develop a chatbot that can facilitate the delivery of information and provide accurate responses.
This study proposes a chatbot by implementing the support vector machine (SVM) algorithm with
natural Language Processing (NLP). The results of the SVM model test obtained an accuracy of
95.89%, a precision of 96.00%, and a recall of 95.89%. This shows that the SVM model has good
performance to be used as a chatbot model in providing accurate question responses. The results
support the implementation of chatbots on the WhatsApp platform to facilitate access to
information. The results of the study show that chatbots can provide responses that are in
accordance with user questions, and the implementation of chatbots with the WhatsApp platform
makes information services easier to access, and provides efficient and responsive solutions to
user needs.

Keywords— Chatbot; Machine Learning; Natural Language Processing; Support Vector
Machine
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L PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah merevolusi komunikasi, terutama melalui aplikasi
chat seperti WhatsApp, Facebook Messenger, dan Telegram. Awalnya, program-program ini
digunakan untuk interaksi manusia ke manusia, tetapi sekarang telah berkembang dengan
hadirnya chatbot yang memungkinkan percakapan cerdas manusia dan komputer melalui teks
atau suara[l]. Chatbot telah berkembang tidak hanya menjawab pertanyaan sederhana, tetapi
mampu melakukan tugas-tugas administratif dan memberikan layanan khusus. Hal ini membuka
peluang penggunaan chatbot di organisasi dan lembaga publik untuk meningkatkan kualitas
layanan [2].

Salah satunya adalah organisasi Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) di Kabupaten
Musi Rawas, yang memiliki aplikasi KTA Digital sebagai informasi kartu tanda anggota (KTA)
bagi setiap guru di wilayahnya. Namun, dalam pengelolaan informasi keanggotaan memberikan
informasi kepada anggota dengan cepat dan akurat masih menjadi tantangan. Banyak guru di
Kabupaten Musi Rawas yang masih kesulitan memahami proses administrasi yang perlu
dilakukan. Pertanyaan yang sama terkait prosedur administrasi umum sering diajukan, sehingga
admin harus memberikan penjelasan berulang. Hal ini mengurangi efisiensi waktu dan sedikit
menguras tenaga kerja admin. Oleh karena itu diperlukan layanan yang dapat menjawab
pertanyaan secara otomatis, seperti chatbot.

Chatbot mampu menjawab pertanyaan dengan cepat, konsisten, dan dapat diakses kapan
saja tanpa harus menunggu respons dari staf [3]. Beberapa peneiltian sebelumnya menunjukan
penggunaan chatbot efektif dalam meningkatkan layanan informasi. Salah satu penelitian yang
dilakukan oleh D. Akbar et al menggunakan teknologi kecerdasan buatan natural language
processing (NLP) untuk mengubah layanan pelanggan manual menjadi chatbot, hasil penelitian
menunjukan chatbot dapat memberikan layanan pelanggan yang lebih cepat, efisien, dan tersedia
kapan saja [4]. Berikutnya penelitian oleh M. Mustagim et al menunjukan chatbot berbasis
machine learning dan natural language processing (NLP) dapat meningkatkan layanan publik
dengan lebih cepat, akurat, dan efektif [5].

Machine learning menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam pengembangan
chatbot. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengembangkan chatbot berbasis machine learning
dengan algoritma Support Vector Machine (SVM). Untuk memisahkan berbagai kelas dari data,
algoritma SVM memiliki kemampuan untuk menentukan hyperplane yang ideal. Selain itu,
algoritma ini memiliki kinerja yang baik dalam klasifikasi multi-kelas. [6]. Selain itu, hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh J. Dixit et al menunjukkan algoritma SVM memiliki akurasi yang
lebih tinggi dalam klasifikasi pertanyaan pengguna dibandingkan dengan algoritma lainnya[7].
Selain itu, penerapan metode SVM akan menggunakan pendekatan One-against-All untuk
menangani masalah klasifikasi multiclass pada algoritma SVM[8]. Pada penelitian ini, pendekatan
multiclass SVM bertujuan untuk mengklasifikasikan pola pertanyaan bervariasi namun berulang.
Solusi permasalahan tersebut, chatbot yang dikembangkan selain multiclass SVM selanjutnya
akan diimplemantasikan melalui platform WhatsApp untuk mempermudah penyampaian
informasi.

Selanjutnya, penelitian ini difokuskan pada pengembangan chatbot yang mampu
memberikan layanan informasi terkait proses administrasi pengelolaan keanggotaan PGRI di
Kabupaten Musi Rawas dengan respons yang akurat. Dengan menerapkan teknologi kecerdasan
buatan dan platform WhatsApp, chatbot diharapkan dapat memberikan solusi efektif terhadap
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permasalahan yang dihadapi organi
informasi serta meningkatkan kualita

i Kabupaten Musi Rawas dalam mengelola

II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for
Data mining) adalah standar metode yang banyak digunakan dalam industri data mining.

Business Data
Understanding Understanding

Data
= Proparation

Sumber: Abdusyukur, 2023
Gambar 1. Alur Penelitian Metode CRISP-DM

a.  Business Understanding

Tujuan business understanding yaitu melakukan pemahaman terhadap tujuan, manfaat dan
kebutuhan dari chatbot. Dalam hal ini, tujuan utama terciptanya chatbot adalah memberikan
layanan informasi kepada para guru, yang dimana ide ini muncul karena masalah pertanyaan yang
sering diajukan atau berulang oleh para guru terkait prosedur adminstrasi pada Aplikasi KTA
Digital di PGRI Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan hasil wawancara yang melibatkan pengurus
organisasi secara langsung, pertanyaan terkait administrasi yang dimaksud seperti cara
pendaftaran anggota, syarat pendaftaran, biaya administrasi, dan sebagainya. Sehingga dari
analisis permasalahan dan kebutuhan dilakukan pengumpulan data sesuai dengan informasi apa
yang akan dipelajari chatbot.

Data untuk penelitian ini diperoleh dari dua sumber. Sumber pertama yaitu dari hasil
wawancara dan observasi, yang dimana diporelah kumpulan data pertanyaan terkait prosedur
administrasi pada Aplikasi KTA Digital PGRI. Data pertanyaan disimpan manual dalam bentuk
format file csv sekaligus dilakukan pelabelan pada setiap pertanyaan. Sumber kedua yaitu dari
proses augmentasi data, dataset awal yang telah ada selanjutnya dilakukan proses augmentasi teks
agar memiliki variasi pertanyaan yang lebih banyak. Untuk menjaga makna dari pertanyaan tetap
konsisten, maka teknik augmentasi teks yang dilakukan yaitu melakukan parafrase yang
memanfaatkan Large Laguage Model (LLM) dengan ChatGPT 4o. Setelah dilakukan
augementasi teks, diperoleh dataset akhir yang berjumlah 1.154 data. Berikut contoh dari
pengumpulan data yang telah dilakukan, ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel sil pengumpulan data

Index Pertanyaan Tag

0 Bagaimana langkah-langkah untuk cetak kartu pgri apa bisa dilakukan tanya_kta
sendiri? Bagaimana caranyaaa??

1 Bisakah guru-guru yang ada di sekolah kami mendaftar secara tanya_daftar
mandiri?

2 Apakah guru honor tetap dikenakan biaya admin untuk pendaftaran tanya_biaya_admin
anggota pgri?

3 Berapakah total biaya admin untuk pendaftaran anggota pgri secara tanya_biaya_admin
keseluruhan?

4 Tolong berikan informasi tentang berkas apa saja pak yang dibutuhkan tanya_syarat
untuk mendaftar anggota pgri?.

5 Bagaimana jika saya ingin tahu kartu anggota pgri saya sudah aktif tanya_status_anggota
atau belum? ? terima kasih.

6 Apa itu KTA Digital PGRI? definisi_ktadigitalpgri

7 terimakasih Akhiran

8 Halo! Sapaan

1.152 Berapa besar iuran setiap bulan untuk anggota? tanya_iuran

1.153 Bagaimana cara saya melakukan proses verifikasi anggota PGRI? tanya_verifikasi

b.  Data Understanding

Pada tahap data understanding, dilakukan eksplorasi dan pemahaman terhadap data yang
telah dikumpulkan. Data yang relevan dengan kebutuhan chatbot akan dianalisis dan diproses,
kemudian disusun dalam bentuk dataset yang sesuai. Selanjutnya, memastikan data
dikelompokkan dan dikategorikan dengan tepat. Pemahaman yang mendalam tentang data ini
sangat penting agar informasi yang diberikan oleh chatbot relevan dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

c.  Data Preparation

Pada tahap data preparation, data yang telah dipahami dan dieksplorasi akan dipersiapkan
untuk fraininig model machine learning. Tahapan dibagi menjadi dua yaitu tahapan pemrosesan
teks (text preprocessing) dan ekstrasi fitur dengan TF-IDF. Tahapan persiapan data sebagai
berikut:

1. Text Preprocessing
a. Case Folding
Tahapan case folding yaitu membuat semua huruf dalam teks ke bentuk huruf
kecil (lowercasing), hal ini bertujuan untuk meningkatkan konsistensi data. Contoh
penerapan case folding ditunjukkan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Penerapan case folding
Pertanyaan sebelum Setelah case folding Tag
Bisakah guru-guru yang ada di bisakah guru-guru yang ada di tanya_daftar
sekolah kami mendaftar secara sekolah kami mendaftar secara
mandiri? mandiri?

b.  Remove Punctuaction

Remove punctuaction yaitu menghapus tanda baca untuk memastikan teks hanya
terdiri dari huruf, angka, atau spasi. Tanda baca yang dihapus mencakup simbol seperti
(?) untuk pertanyaan, (.) sebagai penutup kalimat, (,) sebagai pemisah, (!) untuk
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penegasan, dan lainnya.
pada tabel 3 berikut.

rapan dari remove punctuaction ditunjukkan

Tabel 3. Penerapan Remove Punctuation
Pertanyaan sebelum Setelah remove punctuaction Tag

bisakah guru-guru yang ada di bisakah guru-guru yang ada di tanya_daftar
sekolah kami mendaftar secara sekolah kami mendaftar secara
mandiri? mandiri

c.  Tokenizing

Tokenizing bertujuan untuk memisahkan kata yang ada di suatu teks sehingga
menghasilkan data yang berbentuk sebuah token (kata-kata). Contoh penerapan dari
tokenizing ditunjukkan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Penerapan Tokenizing
Pertanyaan sebelum Setelah tokenizing Tag

bisakah guru-guru yang ada di [bisakah', ‘guruguru’, ‘yang', tanya_daftar

sekolah kami mendaftar secara ‘'ada', 'di', ‘'sekolah'| ‘'kami',
mandiri ‘mendaftar’, 'secara’, 'mandiri']

d. Normalization

Pada tahapan normalization yaitu bertujuan untuk menyamakan kata yang tidak
konsisten seperti pengulangan huruf lebih dari dua kali di akhir kata, contoh
‘aplikasinyaaa’ menjadi ‘aplikasinya’. Selain itu juga seperti pengulangan kata lebih
dari dua kali contoh ‘guruguru’ menjadi ‘guru’. Contoh penerapan dari normalization
ditunjukkan pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Penerapan Normalization
Pertanyaan sebelum Setelah normalization Tag

['bisakah’, 'guruguru’, 'yang', 'ada’, [bisakah', 'guru’,'yang','ada’, 'di’, tanya_daftar
'di', ‘'sekolah’, 'kami', 'mendaftar’, ‘sekolah’, ‘kami', ‘mendaftar’,
'secara’, 'mandiri'] 'secara’, 'mandiri']

e.  Stopword Removal

Proses stopword removal bertujuan untuk menghilangkan kata-kata umum yang
tidak memberikan informasi terlalu penting. Biasanya mencakup kata-kata seperti
‘ini’, ‘itu’, ‘yang’, serta kata-kata yang sering muncul tetapi tidak memberikan
kontribusi pada pemahaman konteks. Contoh penerapan dari stopword removal

ditunjukkan pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Penerapan Stopword Removal
Pertanyaan sebelum Setelah stopword removal Tag
['bisakah’', 'guru', 'yang', 'ada’, 'di', ['guru', ‘sekolah', ‘'mendaftar’, tanya_daftar
‘sekolah’, 'kami', 'mendaftar’, 'secara’, 'mandiri']

‘mandiri']

f.  Stemming

Tahapan stemming bertujuan mengembalikan kata berimbuhan ke bentuk aslinya
sesuai dengan kamus bahasa yang ditentukan, contohnya seperti ‘mendaftar’ menjadi
*daftar’. Contoh penerapan dari stemming ditunjukkan pada tabel 7 berikut.
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Pertanyaan sebelum Setelah stemming Tag
['guru’, 'sekolah’, ‘mendaftar’, ['guru’, 'sekolah’, ‘daftar', tanya_daftar
‘mandiri'] ‘mandiri']

2.  Ekstrasi Fitur dengan TF-IDF

Salah satu metode untuk mengekstraksi fitur adalah TF-IDF, yang merupakan
singkatan dari Term Frequency-Inverse Document Frequency, yang mengacu pada
frekuensi kata yang muncul dalam sebuah dokumen atau corpus. Perhitungan bobot ini
dilakukan untuk menentukan tingkat kepentingan suatu kata dalam dokumen. Perhitungan
TF-IDF terbagi menjadi tiga yaitu TF (Term Frequency) dan IDF (Inverse Document
Frequency), kemudian dilakukan perhitungan akhir antara TF dan IDF [10].

Jumlah kemunculan kata t dalam dokumen d

TF(t,d) = Jumlah kata dalam dokumen d @
_ Jumlah total dokumen N

IDF(t' D) - lOg (]umlah dokumen yang mengandung kata t + 1) @

TF — IDF(t,d, D) = TF(t,d) x IDF(t, D) 3)

Modelling
Setelah data di konversi ke bentuk 7F-IDF, selanjutnya dilakukan tahapan pemodelan

klasifikasi menggunakan algoritma support vector machine (SVM) dengan kernel linear. Kernel
linear dipilih karena sering digunakan untuk klasifikasi teks dan dapat menangani data berdimensi
tinggi seperti TF-IDF[9]. Selain itu juga, pendekatan One Against All digunakan untuk
memodelkan klasifikasi multiclass SVM. Untuk membangun satu model multiclass SVM
dibutuhkan beberapa binary classification, dimana setiap kelas ke-N sebagai kelas positif y=1
dibandingkan dengan semua kelas lainnya selain N sebagai kelas negatif y=-1. Gambaran model
multiclass SVM sesuai dengan kelas data penelitian ini dapat dililhat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Model SVM One against All

yi=1 y=-1 Hipostesis
3 s Bukan kelas
Kelas tanya_biaya_admin tamyn: Biinys: acioiin Fi(x) = W)x+b,
Kelas tanya_kta Bukan kelas tanya_kta F,(x) = Wy)x + b,
Kelas tanya_daftar Bukan kelas tanya_daftar F3(x) = (W3)x + bs
Kelas tanya_iuran Bukan kelas tanya_iuran Fy(x) = (Wyx + b,
Bukan kelas
Kelas tanya_status_anggota dinye. siflis-nexpuis Fs(x) = (Ws)x + bs
Bukan kelas
S F, =
Kelas tanya_syarat_daftar iy 6(x) = (We)x + bg
Kelas tanya_verifikasi Bukan kelas tanya_verifikasi F,(x) = W,)x + b,
: % - 2 Bukan kelas
Kelas definisi_ktadigitalpgri el Kisdigiialpas Fg(x) = (Wg)x + bg
Kelas sapaan Bukan kelas sapaan Fo(x) = (Wy)x + bg
Kelas akhiran Bukan kelas akhiran Fyo(x) = Wyo)x + by

Sumber: Habibie Rahman et al., 2021
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e.  Evaluation

Pada tahap evaluation bertuj engukur performa model chatbot yang telah
dilakukan training data. Pada penelitian ini, evaluasi akan mencakup Confusion Matrix dan
Cross-Validaton.

1. Confusion Matrix

Confusion Matrix digunakan untuk mengevaluasi akurasi model prediksi dalam
masalah klasifikasi. Confusion Matrix menunjukkan berapa kali model membuat prediksi
yang benar atau salah dalam berbagai kategori berikut:

a) True Positive (TP): ini adalah contoh yang diklasifikasikan dengan benar sebagai
positif.

b) False Positive (FP): ini adalah contoh yang salah diklasifikasikan sebagai positif.

c¢) True Negative (TN): ini adalah contoh yang diklasifikasikan dengan benar sebagai
negatif.

d) False Negative (FN): ini adalah contoh yang salah diklasifikasikan sebagai negatif.

Yang kemudian akan digunakan untuk menghitung berbagai metrik lainnya guna
mengukur performa model chatbot, seperti:

Akurasi = ———+TN_ )
TP+TN+FP+FN
Presisi = (5)
TP+FP
Recall = ——— (6)
TP+FN

2. Cross Validation

Cross validation adalah metode statistik yang digunakan dalam pembelajaran mesin
untuk menilai seberapa baik performa model prediktif pada data yang belum dilihat. Teknik
ini sangat penting untuk menghindari masalah seperti overfitting, memastikan bahwa
model dapat diandalkan dan memiliki kemampuan generalisasi yang baik pada data baru.

f. Deployment

Terakhir, pada tahapan deployment, hasil model yang telah diuji dan siap digunakan akan
diimplementasikan untuk melakukan klasifikasi intent (maksud) pertanyaan pengguna secara
real-time. Model ini akan diterapkan di backend server secara lokal dengan memanfaatkan
framework Flask Python sebagai application programming interface (API), yang kemudian
diintegrasikan dengan platform WhatsApp untuk menyediakan layanan interaktif kepada
pengguna. Rancangan arsitektur deployment chatbot disajikan pada gambar 2 berikut:

Flask API e S e )
Mengirim hitp:/Mocalhost:80 ' l
Pesan > I Natural Machine |2
@ & python || Lanousge — '
- D Memberi WhatsApp Web js Controller l — s—— '
Pengguna respon r Chatbot Al Model )

l o

=

Log Pesan Training Data

Gambar 2. Rancangan Arsitektur Deployment Chatbot
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Hasil Evaluasi Model Support Vector Machine
1. Confusion Matrix

Pada evaluasi confusion matrix data uji yang digunakan pada penelitan ini yaitu
sebesar 25%. Hasil dari pengujian confusion matrix ditunjukkan pada gambar 3 berikut.

Confusion Matrix

akhiran- 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0
definisi_ktadigitalpgri- 0 10 0 o o o o 0 ) a0
sapaan- 1 0 6 0 0 0 0 0 0 0

tanya_biaya_admin - 0 0 0 30

tanya_daftar- 0 0 0

True Label

tanya_iuran- 0 0 0 >0

tanya_kta- 0 0 0

o
o
o

tanya_status_anggota -
-10

(=]
(=]
(=]

tanya_syarat -

tanya_verifikasi- 0 0 0 0 0 0 0 1 0
' ' | | | ' ' ' ' =0
c g = c c = c © @ = B
S =) ] s ] © < * ®
= o © £ & 5 > S i~ e
< ] Q o L4 = © & > =
= S 3 © ° ( > g @ <
© = 1 ! © z | b
(=] © © > o o >
5 > > & 8 ' > |
© o = 8 3 < ©
< a 8 & 8 >
! o & 5
a > 2 8
= S -
E s 5
8

Predicted Label
Gambar 3. Pengujian Confusion Matrix

Dari nilai matrix tersebut dapat dihitung nilai accuracy, precission dan recall.
Hasil dari perhitungan dijabarkan pada tabel 3 berikut.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Confusion Matrix
Accuracy Precission Recall

95,89 96,95 95,89

Berdasarkan hasil perhitungan confusion matrix pada tabel 3, model yang digunakan
menunjukkan performa yang sangat baik dengan nilai accuracy 95%, precision 96%, dan
recall 95% . Hal ini mengindikasikan bahwa model berhasil memprediksi dengan akurat.

2. Cross Validation

Pada tahap evaluasi selanjutnya dilakukan pengujian K-fold cross validation
sebanyak 10 Fold, tujuannya untuk memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai
kemampuan model dalam menghadapi berbagai subset data. Berikut merupakan visualisasi
pengujian metode cross validation ditunjukkan pada gambar 4.
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Cross-Validation Score

Fold Score
~== Average Score 0

Foldl Fold2 Fold3 Foldd FoldS Fold6 Fold7 Fold8 Fold9 Fold 10
Fold

Gambar 4. Pengujian Cross Validation

Berdasarkan visualisasi cross-validation scores untuk model Support Vector Machine
yang disajikan pada gambar 4, dapat dilihat bahwa model tersebut memiliki performa yang
tinggi dengan nilai rata-rata fold sebesar 96%. Hal ini menunjukkan bahwa model support
vector machine yang dilatth mampu memberikan performa yang dapat diandalkan.

b.  Hasil Deployment

Model TF-IDF dan SVM yang telah dikembangkan melalui berbagai tahap selanjutnya
diimplementasikan pada sistem chatbot. Chatbot dirancang menggunakan library whatsapp-
web.js sebagai interaksi pesan chatbot dengan pengguna melalui aplikasi WhatsApp. Berikut
adalah demo hasil deployment pada platform WhatsApp:

Chatbot Layanan informasi Keanggotaan PGRI Kab. Musi Rawas o ¢ 0 21:44 el Sl @339,
ast seen today &t 1 " =5 d

€ Chatbot Layanan Informasi Ke.. %%
Today

6 Messages and calls are end-to-end encrypted
¢ chat, not even WhatsApp, can
read or listen 10 them. Tap 10 learn more.

Halo

datang di chatbot Layanan Informasi Kean Persatuan Guru Republik
7 bisa memberikan informas! terk: asi seperti pendaftaran

syarat. ataupun mformasi terkart aplkas KTA Digital PGR Apakah ada biaya admin untuk pendaftaran
anggota pgri? 944 pm &/

Apa itu KTA Digital PGRI?

Pendaftaran dan pencetakan kartu anggota
pgri tidak dipungut biaya, namun bapak/ibu
berkewajiban untuk membayar iuran setelah
resmi menjadi anggota.

Anggota Persatuan Guru Repubiik Indonesia 2 Besaran iuran anggota PGRI ditentukan

Ktadigitalpgr.org

keadighspgicry

KTA Digital PGRI adalah aplikasi Kartu Tand

PGRI) yang digunakan untuk registr: pendataan anggota i seluruh Indonesia berdasarkan AD/ART adalah sebagai
KTA Digital PGRI dapat digunakan sebagai: Bukti keanggotasn PGRI. E-money (transaksi berikut:

elektroni), Diskon Khusus dengan berbagai merchant 1. PNS/PPPK Rp. 10.000/bulan
Aplikas: KTA Digital PGRI dapat diunduh ck menu unduh o situs ktadigtalpgn org. 2. HONORER Rp. 6000/Bulan

Gambar 5. Demo Chatbot pada platform WhastApp

Dapat dilihat pada gambar 5 merupakan hasil deployment model ke platform whatsapp,
pengguna memberi pertanyaan dan chatbot memberikan respons yang sesuai pertanyaan yang
diajukan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu pengembangan chatbot layanan
informasi keanggotaan PGRI di Kabupaten Musi Rawas, dapat disimpulkan bahwa chatbot
mampu memberikan respons yang sesuai terhadap pertanyaan yang sering diajukan oleh anggota.
Hal ini dibuktikan dengan performa model Support Vector Machine (SVM) yang mencapai
tingkat akurasi 95.89%, presisi 96.00%, dan recall 95.89%. Dengan tingkat akurasi yang tinggi,
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chatbot dapat mengenali pola pertan a dengan baik dan memberikan jawaban yang
relevan sesuai dengan kebutuhan eanggotaan. Selain itu, penerapan teknologi
pemrosesan bahasa alami (NLP) turut membantu meningkatkan performa chatbot. Lebih lanjut,
integrasi chatbot dengan platform WhatsApp menjadi solusi efektif dalam meningkatkan
aksesibilitas layanan informasi. Dengan memanfaatkan platform yang sudah familiar bagi
pengguna, chatbot dapat diakses dengan mudah tanpa perlu aplikasi tambahan. Hal ini
menjadikan layanan lebih efisien, mengurangi waktu tunggu dalam mendapatkan informasi, serta
memberikan pengalaman interaksi yang lebih responsif bagi anggota PGRI di kabupaten Musi
Rawas.
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LI G PROGRAM CLIENT CHATBOT WHATSAPP-WEB.JS

const { Client, LocalAuth, Button e('whatsapp-web.js');

const qrcode = require('qrcode-te

const axios = require('axios');

const client = new Client({
authStrategy: new LocalAuth()
1

client.on('qr', (qr) => {

grcode.generate(qr, { small: true });

console.log("QR Code generated, scan it with WhatsApp.');
1

client.on('ready’, () => {
console.log('Client is ready!");
3
client.on("'message', async (message) => {
try {
const chat = await message.getChat();
/I Cek apakah chat bukan grup
if (!chat.archived) {
// Cek apakah pesan baru
if (message.fromMe === false) { // Pastikan pesan bukan dari pengirim itu sendiri
// Kirim data ke API Python
const response = await axios.post(‘http://localhost:8080/process', {
time: message.timestamp,
message: message.body
3
await client.sendMessage(message.from, response.data);

1
s
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} catch (error) {

console.error('Error sending da

}
s

API:', error);

client.initialize();

LISTING PROGRAM PYTHON MODEL CHATBOT

import joblib
import numpy as np
import random

import json

# Memanggil data jawaban pertanyaan berupa json
with open('data/answers.json', encoding='utf-8'") as file:

responses = json.load(file)

# Memuat kembali model svm

loaded_model = joblib.load('model/model_svm.pkl')

# Memuat kembali TF-IDF Vectorizer
loaded vectorizer = joblib.load('model/tfidf vectorizer.pkl')

# Mendefinisikan fungsi chatbot ai
def chatbot ai(message):

# Pra-pemrosesan teks
sample tfidf = loaded vectorizer.transform([preprocess_text from user(message)])

probabilitas = loaded_model.predict_proba(sample_tfidf).flatten()

# Mengatur Ambang batas keyakinan prediksi dengan threshold
threshold = 0.45

# Index kelas dengan probabilitas tertinggi

label idx = np.argmax(probabilitas)

# Tag atau label yang diprediksi
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label name =1loaded model.classes [label idx]

max_prob = probabilitas[label | obabilitas tertinggi

# Respon berdasarkan probabili

# Jika probabilitas kurang dari d maka chatbot akan memberikan respon

default
if max_prob < threshold:
return {
"tag response": label name,

"response": random.choice(responses|['default'])

}

# Jika probabilitas lebih dari (>) threshold maka chatbot akan memberikan respon
jawaban sesuai tag atau label

else:
return {
"tag response": label name,

"response": random.choice(responses[label name])
y

def chatbot log(message):

# Membuka file log dalam mode append
with open('data/log.txt', 'a") as file:

file.write(f" {message},")

def remove slang(text):

Menghapus slang dari teks berdasarkan kamus slang.

:param text: Input teks.

:param slang_dict: Kamus slang.

:return: Teks dengan slang yang telah diubah.

# Membaca data slang dari file

with open("data/slang_indo.txt", "r", encoding="utf-8") as file:

slang_dict = json.load(file)

words = text.split()
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processed words = [slang_dict.get(word.lower(), word) for word in words]

return " " join(processed word

# Text preprocessing atau NLP da
def preprocess_text from user(te
import re
import string
from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory

from nltk.corpus import stopwords

# Load stopwords bahasa Indonesia

stop words = set(stopwords.words('indonesian'))

# Menghapus stopword termasuk penting
stop_words.discard('mengetahui’)
stop_words.discard('belum’)
stop_words.discard('jika')
stop_words.discard('tidak")

stop_words.discard('tau’)

# Menambah kamus stopword

stop_words.update([

"ya”’ "kakak”’ "kak"’ "bapakibuﬂ’ "pak"’ NibukII’ Nbuk"’ "bu"’ Npgri"
D

# Membuat stemmer Sastrawi
factory = StemmerFactory()

stemmer = factory.create stemmer()

# Lowercasing

text = text.lower()

# Removing punctuation

n

text = text.translate(str.maketrans(", ", string.punctuation))

# Pola regex untuk mendeteksi karakter non-alfanumerik dan spasi

special _char pattern = re.compile(r'["\w\s]', re. UNICODE)

# Menghapus karakter spesial dari teks

text = special char pattern.sub(r", text)
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# Hapus karakter khusus, angka, dan simbol

text = re.sub(r'["A-Za-z\s]', ", t

# Menghapus pengulangan kar:
text = re.sub(r'( \1+$', r'\1', tex

# Menangani pengulangan kata yang lebih dari satu kali

text = re.sub(r'(\b\w-H)\1+', r'\1', text)

# Normalisasi slang typo

text = remove_slang(text)

# Tokenizing and stemming

words = text.split()

filtered words = [stemmer.stem(word) for word in words if word not in stop_words]

text processed =''.join(filtered words)
print(f"text processed: {text processed}")

return text_processed
# Import Flask untuk server web, dan request untuk menangani data dari klien
from flask import Flask, request
# Import fungsi untuk memproses pesan dan mencatat log

from chatbot import chatbot_ai, chatbot log

# Inisialisasi aplikasi Flask

app = Flask(__name )

# Endpoint API untuk menangani POST di /process
(@app.route('/process', methods=["POST'])
def process_message():

# Ambil data JSON dari permintaan klien

data = request.json

# Buat dictionary berisi informasi pesan

pesan = {
"from number": data.get('from'), # Nomor pengirim
"timestamp": data.get('time'), # Waktu pengiriman pesan

"message": data.get('message') # Isi pesan

}
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# Proses pesan dengan chatbot untuk mendapatkan respons

bot = chatbot_ai(pesan|['messag

# Tambahkan tag respons ke di
pesan.update({
"tag response": bot['tag response']

1)

# Catat data pesan ke log
chatbot_log(pesan)

# Kirimkan respons chatbot kembali ke klien

return bot['response']

# Jika dijalankan langsung

if name ==' main "
# Jalankan aplikasi Flask pada port 8080

app.run(port=8080)



